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Assalamu’alaikumWr.Wb. 
 نيلسرملاو  ءايــبنلأا فرشا ىلع م لاـسلاو  ة لاصلاو  نيـملاعلا بر لله دمحلا ,  هبحصو  هـلا  ىلعو
نيعمجا .دـعب اما  
Segala puji dan syukur kami panjatkan ke kehadirat Allah swt, atas limpahan 
berkah, rahmat, dan pertolongan serta hidayah-Nya, sehingga penulis diberikan 
kesempatan, kesehatan, dan keselamatan, serta kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Salawat dan salam atas junjungan kami 
baginda Nabi Muhammad saw yang telah menyampaikan kepada kami nikmat Islam 
dan menuntun manusia ke jalan yang lurus, yaitu jalan yang dikehendaki serta 
diridhoi oleh Allah swt. 
Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Guru BK Dalam Membentuk 
Karakter Positif Siswa SMAN 4 Makassar,” Skripsi ini disusun sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.I.kom) pada program studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dalam penyusunan dan pembuatan skripsi ini, penulis sadar masih banyak 
kekurangan didalamnya. Oleh karena itu penulis mengharapkan sumbangan sandaran 
kritikan dari berbagai pihak untuk menyempurnakan skripsi ini menjadi lebih baik. 
Baik itu dari bimbingan para dosen maupun rekan-rekan mahasiswa. Pada 
penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan banyak motivasi, baik secara moral 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
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ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
Y Ya  Ye 
xiv 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 اَا Fathah a a 
 اِا Kasrah i i 
 اُا Dammah U u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 اَىَٔ  fathah dan yaa’ Ai a dani 
 اَ  fathah dan wau Au a dan u  
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Contoh: 
 اَ اْ اَ  : kaifa 
 اَل اْ اَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 اَ …│  اَا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
A a dan garis di atas 
  Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di atas 
 اُو Dhammmah dan 
waw 
U u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
 ىاَم اَر : ramaa 
 لاْ اِق : qiila 
  اُت اْ اُ اَ  : yamuutu 
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4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 اُ اَ اْو اَ اِاااَ اْطاَ اْاا : raudah al- atfal 
 اُ اَ اْ اِ اَ اااُ اَ اِ ااَ اْاا : al- madinah al- fadilah 
 اُ اَ اْ اِ اْاا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  اَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ااَ َّب اَر : rabbanaa 
 ااَ اْ َّجاَن : najjainaa 
  قُّ اَ اْاا : al- haqq 
  اَ عِّ اُن : nu”ima 
  وٌّواُ اَ  : ‘aduwwun 
 Jika huruf    ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  اّ اِب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
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 Contoh : 
  وٌّ اِ اَ  : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  وٌّ اِب اَ اَ  : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  اُم َّلاا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  اُ اَا اَلا َّلااَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  اَ اَس اَ اْااَا : al-falsafah  
  اُد اَ اِ اْااَا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
 اَن اْو اُ اُماْااَ  : ta’muruuna 
 اُع اْ َّ اا : al-nau’ 
 ءٌء اْ اَ  : syai’un 
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 اُت اْ اِماُا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (  اللّٰه ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 اِ
 اّاااُ اْ اِد diinullah  اِ
 اّاااِب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
contoh : 
hum fi rahmatillaah 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al -, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR).  
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu  
H = Hijriah  
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
NAMA : Sholikin 
NIM  : 5070011037 
Judul  :“STRATEGI KOMUNIKASI GURU BK DALAM 
MEMBENTUK KARAKTER POSITIF SISWA SMAN 4 
MAKASSAR” 
Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh guru BK SMA Negeri 4 Makassar terhadap 
siswanya? dan (2) Apa saja hambatan-hambatan yang ditemukan dalam membina 
perilaku siswa SMA Negeri 4 Makassar. Serta tujuannya adalah mengetahui strategi 
guru BK dan juga hambatan yang didapat dalam membentuk karakter positif siswa. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 
Adapun sumber data peneliti berasal dari buku-buku teori, dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan strategi komunikasi, komunikasi interpersonal dan lain sebagainya. 
Selanjutnya, teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan menjawab 
pertanyaan yang ada. Adapun analisis data meliputi, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) strategi komunikasi yang 
dilakukan guru BK SMAN 4 Makassar dalam membentuk karakter positif siswanya 
adalah dengan cara mengajak berdialog secara personal untuk memahami keinginan 
dan kemauan siswa, memberikan bimbingan klasikal kesetiap kelas, memberikan 
pembiasaan yang positif terhadap siswa dan juga bekerjasama dengan pihak luar 
untuk memberikan sosialisasi akan pentingnya memiliki karakter positif bagi siswa. 
(2) hambatan-hambatan yang ditemui dalam membentuk karakter positif siswa 
adalah adanya kemalasan dari dalam diri siswa, faktor internal seperti  keluarga yang 
memiliki watak negatif, faktor eksternal seperti lingkungan tempat tinggal dan teman 
yang buruk dan terakhir keinginan pengakuan dari orang sekitarnya kerap membuat 
siswa melakukan hal yang melanggar tata tertib sekolah. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu, ada baiknya guru lebih mengutamakan 
pendekatan agama seperti mewajibkan siswa ikut sholat berjamaah tanpa terkecuali 
dan memperbanyak kegiatan positif untuk siswa guna menghindari perilaku negatif 
dan untuk siswa sebagai generasi penerus harus lebih bersikap dewasa dan 
bertanggung jawab dengan dirinya agar kelak menjadi lulusan yang berkualitas. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam proses pendidikan, semua pihak yang terkait dengan proses tersebut 
mempunyai peran dan tanggung jawab sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Masing-
masing peran tersebut harus berjalan secara sinergis saling melengkapi sehingga 
membentuk suatu sistem yang harmonis. Dari peran-peran yang ada, peran seorang 
guru bimbingan dan konseling (BK) sangat diperlukan guna membangun sikap dan 
mental siswa sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan dari, untuk, 
dan oleh siswa memiliki pengertian yang  khas. Dengan bimbingan dan konseling 
tersebut, siswa akan melakukan aktifitas belajar sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan, atau telah diatur dalam  aturan sekolah. 
 Berdasarkan undang-undang sistem pendidikan nasional No.20/2003 pasal 3 
dijelaskan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 1  
 Dalam hal ini guru bimbingan konseling wajib memberikan bimbingan 
kepada anak didik di sekolah, terkait beberapa kendala dan masalah yang perlu 
ditangani dan diatasi. Di antaranya adalah menyangkut perilaku siswa terhadap guru 
                                                             
1
 http://buku-on-line.com/dasar-hukum-pelaksanaan-un (diakses Rabu, 20 Maret 2017, pukul 
20.18 WITA). 
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pembimbing, guru pembimbing hendaknya menelaah perilaku serta sifat para siswa 
terhadap diri mereka, karena siswa juga memiliki perilaku yang berbeda pula. 
Sejatinya bimbingan berguna untuk membangun sikap, mental, perilaku, 
pengetahuan dan keterampilan yang mampu membuat siswa mencapai prestasi 
belajar yang baik. 
 Secara konseptual, bimbingan sangat baik bagi kemajuan perkembangan 
belajar dan perilaku siswa, walaupun dalam kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa bimbingan konseling belum berjalan efektif. Hal ini terlihat dari pengamatan 
awal penulis dimana para siswa menganggap bimbingan konseling itu kurang 
bermanfaat, bahkan terkadang dituding tidak memberikan manfaat untuk merubah 
perilaku siswa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di SMA 
Negeri 4 Makassar menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak 
mengindahkan peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah seperti masih 
membuang sampah sembarangan, baju seragam di luar, telat masuk sekolah, pada 
saat jam pelajaran berlangsung, ada siswa yang keluar makan dikantin,  dan 
membantah nasihat guru dengan cara yang kurang sopan.
2
 
 Salah satu penyebab yang melatarbelakangi banyaknya pelanggaran yang 
masih dilakukan oleh siswa SMA Negeri 4 Makassar adalah karena kurangnya 
komunikasi interpersonal antara guru dan siswa. Komunikasi interpersonal yang 
terjadi antara guru dan siswa masih bersifat pasif belum terjalin kelanjutan yang 
mendalam. Seperti yang dikemukakan oleh Effendi, komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi yang terjadi antara dua orang dengan cara bertatap muka (face to face)
3
. 
Dalam komunikasi interpersonal penerima pesan dapat langsung menerima pesan 
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  Berdasarkan hasil survey  awal yang dilakukan tanggal 7 Februari 2017. 
3
 Onong Uchjana Effendy. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 
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dan menanggapinya dengan menyempaikan umpan balik. Dengan demikian di antara 
komunikator dan komunikan terjadi interaksi yang satu mempengaruhi yang lain.  
 Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal yang dekat 
atau mempunyai hubungan emosional yang baik. Untuk itulah sekali lagi ditekankan 
di sini bahwa antara murid dan guru harus mempunyai relasi yang baik agar para 
murid bisa lebih terbuka, semangat dalam belajar dan berpartisipasi aktif untuk 
mengeluarkan pendapatnya. Perilaku siswa SMA Negeri 4 Makassar ini tidak 
terlepas dari lingkungan rumah dengan keluarga, lingkungan bermain serta 
keseharian mereka diluar jam sekolah seperti apa, belum lagi terpaan globalisasi 
budaya barat yang sudah banyak diserap oleh siswa, sinetron serta film yang semakin 
banyak di tv serta bisa diakses melalui smartphone turut berperan mempengaruhi 
perilaku mereka, dilihat dari observasi diperoleh bahwa masih ada siswa yang tidak 
mengenakan dasi, celana model ketat dan keluar masuk pada saat jam pelajaran 
berlangsung. Dengan demikian diperlukan tanggung jawab dari guru bimbingan 
konseling dalam menciptakan strategi pembinaan kepada siswa untuk mengubah 
perilaku agar proses pembelajaran dan tata tertib sekolah bisa tercapai dengan 
kualitas pendidikan yang baik. 
 Dari berbagai kasus yang telah diamati oleh peneliti, ada kasus yang bisa 
membuat banyak orang khususnya orang tua siswa merasakan pil pahit, kasus ini 
dialami oleh siswi kelas XI (sebelas) jurusan IPA yang dimana foto syur atau 
“neked” nya tersebar luas di dunia maya, sehingga ini mengagetkan seluruh siswa 
dan guru-guru yang ada di SMA Negeri 4 Makassar. Setelah diusut dan memanggil 
pihak yang bersangkutan ternyata berita ini benar adanya, dia menuturkan bahwa 
salah seorang temannya meminta untuk mengirimkan foto syur tersebut, awalnya 
korban menolak tapi setelah temannya meyakinkan dengan sedikit paksaan akhirnya 
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dia memberanikan diri memfoto dirinya yang sedang ”bugil” . Korban sempat 
meminta sang teman tersebut untuk tidak memberitahukannya kepada orang lain 
tetapi niatan itu urung dilakukan olehnya. Hingga kasus ini terdengar ke telinga 
orang tua korban mereka sangat terpukul dan merasa malu atas kejadian ini lantas 
meminta anak untuk tidak melakukan hal seperti itu lagi dan menghapus barang 
buktinya.
4
 
 Lalu ada lagi kasus yang terjadi di kelas XI (sebelas) IPA5 pada saat jam 
istirahat setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, ada sepasang siswa siswi yang 
ketahuan kamera CCTV sedang melakukan adegan pelukan dan ciuman yang dimana 
kejadian ini dibiarkan oleh teman yang juga berada dalam kelas tersebut. Sontak saja 
guru bagian kesiswaan langsung turun tangan menangani kejadiaan ini dengan 
memanggil ke dua murid lalu memberikan teguran.
5
  
Lalu kasus yang terakhir melibatkan antara senior dan junior, kejadian ini 
berlangsung di samping WC sekolah yang dimana si perempuan (junior) di paksa 
untuk melakukan ciuman oleh pacarnya (senior) pada saat jam istirahat sekolah, 
kejadian ini membuat pihak sekolah kembali memberikan sanksi tegas terhadap 
pelakunya, yaitu memberikan skors selama 3 hari kepada si pria.
6
 
 Setelah memperhatikan dan menyimak berbagai kasus di atas tentu ini sangat 
merugikan citra SMA Negeri 4 Makassar sebagai salah satu sekolah yang 
berkompeten, selain itu juga turut mencederai budaya ketimuran bangsa ini, 
dibutuhkan kerja yang lebih keras lagi bagi para guru bimbingan dan konseling 
dalam membentuk karakter positif para siswa agar kejadian seperti ini bisa 
diminimalisir dan tidak terulang kembali. 
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B.  Fokus penelitian dan deskripsi fokus   
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi komunikasi guru BK dalam 
membentuk karakter positif siswa SMA Negeri 4 Makassar”. Maka penelitian 
ini difokuskan pada bagaimana strategi guru BK dalam membentuk karakter 
positif siswa agar mampu mengubah karakter mereka menjadi lebih baik lagi. 
2. Deskripsi fokus 
Dalam  penelitian ini peneliti mencoba mengetahui strategi guru BK 
dalam membangun karakter positif siswanya, hambatan apa saja yang dialami 
serta  penerapan komunikasi interpersonal menjadi acuan untuk menjawab 
pertanyaan yang akan diajukan nantinya. 
a. Strategi komunikasi  
Strategi merupakan rencana yang sudah tersusun secara rapih mengenai 
suatu kegiatan agar terlaksana dengan baik, selain itu strategi komunikasi juga 
dilakukan untuk mengantisipasi langkah-langkah yang tidak berjalan efektif agar 
kembali pada jalur yang sudah ditetapkan sejak awal.  
b. Guru BK membentuk karakter positif 
Guru BK (bimbingan konseling) adalah guru yang bertugas menangani 
setiap perilaku siswa, memonitoring, mengawasi serta bertugas dalam 
membentuk karakter positif siswa dengan cara mengadakan penyuluhan setiap 
sebulan sekali dan memberikan pembinaan kepada siswa seminggu sekali 
dikelas masing-masing. 
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c. Siswa SMA Negeri 4 Makassar 
Siswa merupakan indikator utama dalam sebuah sistem pendidikan, siswa 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pendidikan formal, informal dan nonformal. 
C.  Rumusan masalah 
Setelah melihat latar belakang masalah dari penelitian ini maka pokok 
penelitian ini adalah “bagaimana strategi komunikasi guru BK dalam membentuk 
karakter positif siswa SMA Negeri 4 Makassar?” dan ada 2 sub permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru BK dalam 
membentuk karakter positif SMA Negeri 4 Makassar ? 
2. Apa saja hambatan-hambatan yang ditemukan dalam membina perilaku siswa 
SMA Negeri 4 Makassar? 
D.  Kajian pustaka 
Setelah melihat beberapa literatur yang ada di berbagai tempat dalam kajian 
pustaka ini penulis melihat ada beberapa penelitian serupa atau penelitian 
sebelumnya yang relevan dan dapat menjadi acuan peneliti untuk mengembangkan 
penelitian. Antara lain: 
Pertama, skripsi yang digarap pada tahun 2015 yang ditulis oleh Jumardin 
mahasiswa dari  UIN Alauddin Makassar jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
yang berjudul “Strategi guru BK/BP dalam membina akhlak siswa di MAN 
Bulukumba” skripsi ini menjelaskan masalah strategi guru BK/BP dalam membina 
akhlak para siswa yang ada di sana, memakai penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian dakwah dan sosiologis. Lantas persamaan dalam penelitian yang dibuat 
oleh Jumardin dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan strategi komunikasi 
7 
 
dalam memecahkan suatu kasus permasalahan, menggunakan pendekatan kualitatif, 
serta guru BK yang menjadi objek utama dalam penelitiannya. Dan adapun 
perbedaan dari penelitian Jumardin dengan peneliti adalah pendekatan keilmuan, 
dimana peneliti menggunakan pendekatan psikologis dan pendekatan komunikasi, 
skripsi Jumardin berusaha mencari jalan untuk pembinaan akhlak sedangkan peneliti 
berusaha membentuk karakter positif siswa dan perbedaan lainnya terletak pada teori 
serta metodologi penelitiannya.
7
 
Lalu skripsi yang kedua pada tahun 2014 ditulis oleh Wachid Saputro 
mahasiswa jurusan ilmu komunikasi dari Universitas Muhammadiyah Surakarta ini 
berjudul “Strategi komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam 
membangun kepercayaan diri siswa untuk menghadapi ujian nasional”. Adapun 
persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Wachid dan peneliti yaitu sama-sama 
menggunakan teori komunikasi interpersonal antara siswa dan guru, serta 
menggunakan penelitian kualitatif, namun perbedaannya disini sangatlah jelas, 
peneliti menggunakan strategi komunikasi guru BK dalam membentuk karakter 
positif siswa sedangkan satunya lagi menggunakan strategi komunikasi untuk 
membangun tingkat kepercayaan diri menjelang ujian nasional.
8
 
Skripsi yang ketiga ditulis pada tahun 2016 oleh mahasiswi bernama 
Gimawati mahasiswi dari UIN Alauddin Makassar jurusan Ilmu Komunikasi yang 
berjudul ”Komunikasi antarpribadi terhadap pembinaan pemakai narkoba di lapas 
wanita kelas IIA Sungguminasa kecamatan Pattallassang kabupaten Gowa.” 
Persamaan dari penelitian dengan penulis adalah menggunakan komunikasi 
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antarpribadi sebagai pembinaan siswa serta wanita yang berada dilapas, adapun 
perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada metode penelitiannya.
9
    
Tabel 1.1 Perbandingan penelitian. Sumber: Berdasarkan hasil olahan peneliti 
No Peneliti/ 
Peneliti 
Objek Pendekatan Tujuan Ket 
1. Jumardin Siswa MAN 
Bulukumba 
Interpretatif 
(Kualitatif) 
Mengetahui 
strategi guru 
BK untuk 
membina 
akhlak murid 
Menggunakan 
strategi 
komunikasi 
dan 
komunikasi 
antarpribadi  
2. Wachid 
Saputro 
Guru dan 
Siswa 
SMAN 1 
Tawangsari 
Deskriptif 
Kualitatif 
Untuk 
mempengaruhi 
dan 
menanamkan 
rasa percaya 
diri kepada 
murid dalam 
menghadapi 
ujian Nasional 
Menggunakan 
strategi 
komunikasi 
dan 
komunikasi 
antarpribadi 
ole Joseph 
A.DeVito 
untuk 
menumbuhkan 
kepercayaan 
diri.. 
3. Gimawati Lapas 
tahanan 
wanita, 
Sunggumina
sa, Gowa 
Kualitatif Untuk 
mengetahui 
tingkat 
keefektifan 
komunikasi 
psikologi dan 
antarpribadi 
pada para 
wanita dilapas 
Sungguminasa 
Menggunakan 
pendekatan 
spiritual dan 
personal untuk 
membentuk 
pribadi yang 
lebih baik. 
                                                             
9
 Gimawati, Komunikasi antarpribadi terhadap pembinaan pemakai narkoba dilapas wanita 
kelas IIA Sungguminasa kecamatan Pattallassang kabupaten Gowa, 2016. 
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E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui strategi guru BK dalam membentuk karakter positif siswa 
di SMA Negeri 4 Makassar 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang terjadi dalam membina 
perliaku siswa di SMA Negeri 4 Makasssar. 
Manfaat Penelitian:  
1. Manfaat teoritis, yaitu untuk pengembangan keilmuan dibidang ilmu 
komunikasi serta menambah wawasan bagi mahasiswa ilmu komunikasi 
mengenai strategi komunikasi interpersonal dalam membina perilaku siswa. 
2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi 
penelitian selanjutnya dan dapat dipelajari untuk memahami makna dalam 
komunikasi interpersonal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Strategi Komunikasi 
Ketika seseorang memiliki suatu tujuan dan ingin mencapainya dibutuhkan 
usaha, kerja keras serta strategi yang pas guna memudahkan setiap langkahnya, 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Sedangkan Syaiful Bahri 
Djamarah, mengatakan bahwa strategi ialah suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai target yang telah ditetapkan
1
, selanjutnya menurut 
Effendy strategi komunikasi adalah merupakan gabungan dari perencanaan 
komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2
 
Sedangkan menurut Anwar Arifin dalam buku „Strategi Komunikasi‟ menyatakan 
bahwa suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 
yang akan dilakukan, guna mencapai tujuan tertentu. Jadi merumuskan strategi 
komunikasi, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang 
dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di masa depan, guna mencapai efektivitas. 
Dengan strategi komunikasi ini, berarti dapat ditempuh beberapa cara memakai 
komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan 
mudah dan cepat.
3
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta,2002), h. 109. 
2 Onong Uchjana Effendy. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2003), h. 301.  
3
 Anwar Arifin. Startegi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas (Bandung: ARMICO, 
1984), h. 10. 
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Jadi kesimpulannya strategi komunikasi adalah suatu upaya yang ingin 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok guna mempengaruhi, mengajak dan 
meyakinkan orang lain demi tercapainya suatu tujuan. 
Dari sekian banyak teori komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, untuk 
strategi komunikasi yang memadai adalah teori dari seorang ilmuan politik dari 
Amerika Serikat yang bernama Harold D. Lasswell yang menyatakan bahwa cara 
yang terbaik untuk menerangkan kegiatan komunikasi atau cara untuk 
menggambarkan dengan tepat sebuah tindak komunikasi ialah menjawab pertanyaan 
“who says what in which channel to whom with what effect ? (siapa mengatakan apa 
dengan cara apa kepada siapa dengan efek bagaimana)”.4 Jadi strategi komunikasi 
adalah kemampuan seseorang atau lembaga untuk merekonstruksi pesan agar mampu 
membuat komunikan percaya dan sependapat dengan keinginan kita. 
1. Komponen strategi komunikasi  
Dalam membahas strategi komunikasi tentu tidak lepas membahas komponen 
strategi komunikasi, lalu untuk memantapkan strategi komunikasi maka segala 
sesuatu yang berhubungan dengan komponen-komponen itu merupakan jawaban dari 
pertanyaan dalam rumus Laswell yaitu: 
a. Who?  
Siapa? Adalah orang yang ingin menyampaikan pesan serta tujuannya ke orang 
lain dalam hal ini adalah komunikator ke komunikan. 
b. Say what? 
Apa yang ingin disampaikan dalam berkomunikasi atau apa tujuan dia 
melakukan komunikasi kepada orang lain. 
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 Deddy Mulyana. Ilmi Kominikasi (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2009), h.69-71. 
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c. In which channel? 
Melalui media apakah sang komunikator dan komunikan melakukan 
komunikasi. 
d. To whom? 
Untuk siapa saja strategi itu dilakukan.  
e. With what effect? 
Dampak apa yang diberikan dari hasil komunikasi yang telah dilakukan. 
2. Tujuan strategi komunikasi 
Dalam berkomunikasi selain menyampaikan informasi dan juga gagasan 
tetapi juga harus memliki tujuan untuk apa komunikasi itu terjadi, adapun tujuan 
komunikasi antara lain: 
a. To serve understanding 
Untuk menciptakan suatu pemahaman kepada lawan bicara kita agar mengerti 
maksud dan tujuan kita. 
b. To establish acceptance 
to establish acceptance adalah suatu cara yang kita gunakan agar orang lain 
percaya dan menerima apa yang telah kita ucapkan dan rencanakan. 
c. To motivate action 
Adalah cara yang kita lakukan agar komunikan atau stakeholder kita tergerak 
untuk melaksanakan atau bertindak sesuai apa yang kita inginkan.  
  
3. Komunikasi 
Dalam proses interaksi manusia dibutuhkan yang namanya komunikasi untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan seseorang, misalnya seorang anak diminta 
menyalakan lampu dengan menekan tombol listrik. Hubungan antara tombol dengan 
13 
 
balon lampu juga merupakan peristiwa komunikasi. Cherry dalam Hafied Cangara 
mengatakan, istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis yang 
artinya membuat kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal 
dari akar kata dalam bahasa latin communico yang artinya membagi.
5
 Adapun 
Everett M Rogers seorang pakar psikologi pedesaan Amerika mendefinisikan 
komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih, dengan maksud mengubah perilaku mereka.
6
 
Dalam berkomunikasi keberhasilan komunikator atau komunikan sangat 
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu, cakap, pengetahuan, sikap, sistem sosial, 
kondisi lahiriah. Menurut Lasswell, dalam Effendy membedakan proses komunikasi 
menjadi dua tahap, yaitu: 
a. Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain 
sebagainya) yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan 
komunikator kepada komunikan. 
Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang 
diterima oleh komunikan. Dengan kata lain, komunikasi adalah proses membuat 
pesan yang setara bagi komunikator dan komunikan. Prosesnya sebagai berikut, 
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 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi  (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), h. 
18.  
6
 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi. cetakan keempat (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 19. 
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pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan 
disampaikan kepada komunikan. Ini berarti komunikator memformulasikan pikiran 
atau perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti 
oleh komunikan. Kemudian giliran komunikan untuk menterjemahkan (decode) 
pesan dari komunikator. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung 
pikiran dan atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertian. Yang penting 
dalam proses penyandian (coding) adalah komunikator dapat menyandi dan 
komunikan dapat menerjemahkan sandi tersebut (terdapat kesamaan makna). 
b. Proses komunikasi sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
Seorang komunikator menggunakan media ke dua dalam menyampaikan 
komunikasi karena komunikan sebagai sasaran berada di tempat yang relatif jauh 
atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, 
film, dsb adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Proses 
komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan 
sebagai media massa (surat kabar, televisi, radio, dsb.) dan media nirmassa (telepon, 
surat, megapon, dsb.). Dari penjabaran di atas, komunikasi berperan penting bagi 
kehidupan manusia, karena manusia itu sendiri dikenal sebagai makhluk sosial. 
Setiap saat pasti manusia di dunia ini melakukan komunikasi, baik itu komunikasi 
verbal maupun komunikasi non verbal.
 7 
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 Onong Uchjana Effendy. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Grasindo Rosdakarya, 
1994), h. 11-19. 
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4. Tujuan komunikasi 
Dalam berinteraksi atau berkomunikasi dengan seseorang tentunya harus 
memiliki tujuan, menurut Riant Nugroho, tujuan komunikasi adalah menciptakan 
pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku mendalami atau 
mengajarkan sesuatu.
8
 Sedangkan menurut Katz an Robert Kahn yang merupakan hal 
utama dari komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyampaian makna suatu 
system sosial atau organisasi, akan tetapi komunikasi tidak hanya menyampaikan 
informasi atau pesan saja, tetapi komunikasi dilakukan seseorang dengan pihak 
lainnya dalam upaya membentuk suatu makna serta mengemban harapan-
harapannya.
9
 
Pada umumnya tujuan komunikasi antara lain, yaitu: 
a. Supaya yang kita sampaikan dapat mengerti, sebagai komunikator kita harus 
menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas 
sehingga mereka dapat mengerti dan mengakui apa yang kita maksud. 
b. Memahami orang lain. Kita sebagai komunikator harus mengerti benar aspirasi 
masyarakat tentang apa yang diinginkan kemauannya. 
c. Supaya gagasan dapat diterima orang lain. Kita berusaha agar gagasan kita dapat 
diterima orang lain dengan pendekatan persuasif bukan memaksakan kehendak. 
d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakan sesuatu itu 
dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan. Kegiatan dimaksud di sini 
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adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong, namun yang penting harus 
diingat adalah bagaimana cara baik untuk melakukan.
10
 
Dari pemaparan beberapa ahli di atas mengenai tujuan komunikasi itu apa 
maka dapat diketahui bahwa tujuan komunikasi adalah untuk membentuk persepsi, 
memahami dan menyamakan pandangan antara satu sama lain. 
5. Unsur-unsur komunikasi 
Dalam proses komunikasi terdapat tiga unsur utama yang wajib terpenuhi 
karena merupakan sebuah bentuk kesatuan yang utuh dan bulat. Bila salah satu unsur 
tidak ada, maka komunikasi tidak akan terjadi. Setiap unsur dalam komunikasi itu 
mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling ketergantungan satu sama lainnya. 
Unsur-unsur komunikasi tersebut yaitu:  
a. Komunikator/pengirim/sender , yaitu orang yang menyampaikan isi 
pernyataannya terhadap komunikan. Komunikator bertanggung jawab dalam 
faktor mengirim kabar dengan jelas, memilih media yang cocok untuk 
menyampaikan pesan tersebut, dan meminta kejelasan apakah pesan telah 
diterima dengan baik oleh komunikan. 
b. Pesan, pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu 
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa Inggris 
pesan biasanya diterjemahkan dengan kata massage,  konten atau informasi.
11
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c. Saluran atau media. Ini merupakan unsur komunikasi yang digunakan untuk 
melakukan pengiriman pesan dari pengirim ke penerima informasi. Saluran yang 
digunakan dapat berbentuk secara langsung atau tidak menggunakan perantaran 
apapun yaitu person to person, langsung berhadapan tatap muka dan berbicara, 
atau melalui saluran tidak langsung seperti menggunakan media ataupun alat 
bantuan seperti surat kabar, komputer, internet, facebook, tulisan di koran, 
majalah dan banyak lagi alat komunikasi lainnya. 
d. Komunikan/penerima/receiver, komunikan merupakan penerima pesan atau 
berita yang disampaikan oleh komunikator. Komunikan bisa terdiri satu orang 
atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok. Dalam proses komunikasi, komunikan 
adalah elemen penting karena dialah yang menjadi sasaran komunikasi dan 
bertanggung jawab untuk dapat mengerti pesan yang disampaikan dengan baik, 
selain itu juga komunikan juga adalah orang yang akan memberikan umpan 
balik dari informasi yang telah diterima dari komunikator. 
e. Umpan balik/feedback. Umpan balik dapat dimaknai sebagai jawaban 
komunikan atas pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. Pada 
komunikasi yang dinamis, komunikator dan komunikan terus menerus bertukar 
peran. 
f. Pengaruh atau efek, pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang 
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah 
laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau 
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.
12
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B.  Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang 
untuk mendapatkan feedback. Joseph A. Devito dalam bukunya “The International 
Communication Book” mendefinisikan komunikasi antar pribadi sebagai proses 
penerimaan dan pengiriman pesan antar dua orang atau sekelompok orang-orang, 
dengan beberapa umpan balik dan efek langsung
13
. Lalu Onong U. Effendy 
mendefinisikan komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara dua orang, 
dimana adanya kontak langsung dalam percakapan, komunikasi jenis ini bisa 
langsung secara berhadapan muka (face to face) bisa juga melalui media seperti 
telepon. Ciri khas komunikasi antarpribadi adalah dua arah atau timbal balik.
14
 Selain 
itu komunikasi antarpribadi merupakan proses yang unik, saling memberi dan 
menerima di antara pelaku dalam berkomunikasi.
15
 
Selain daripada tiga definisi para ahli di atas, dalam bukunya. Liliweri 
mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi tatap muka 
antara komunikator dan komunikan.
16
 
Berbeda dengan para ahli di atas Richard L. Weaver II dalam Muhammad 
Budiyatna, tidak memberikan definisi komunikasi antarpribadi melainkan 
menyebutkan karakteristiknya, menurutnya ada delapan karakteristik dalam 
komunikasi antarpribadi, yaitu: 
1. Melibatkan paling sedikit dua orang 
2. Adanya umpan balik (feedback) 
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3. Tidak harus tatap muka 
4. Tidak harus bertujuan 
5. Menghasilkan beberapa pengaruh (effect) 
6. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 
7. Dipengaruhi dalam konteks 
8. Dipengaruhi kegaduhan (noise)17  
Berdasarkan uraian serta pendapat dari para ahli di atas mengenai komunikasi 
antarpribadi, penulis dapat menarik kesimpulan mengenai komunikasi antarpribadi. 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi intim yang dilakukan oleh dua orang 
guna mendapatkan efek maupun feedback secara langsung dan berguna untuk 
mengetahui diri sendiri serta orang lain. 
a) Karakteristik komunikasi antarpribadi 
Dalam berbagai macam komunikasi seperti komunikasi kelompok, organisasi 
dan juga antarpribadi semua mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, 
Supratiknya dalam mendeskripsikan karakteristik komunikasi antarpribadi 
menyatakan bahwa, terdapat lima karakteristik komunikasi antarpribadi yaitu: 
keterbukaan (openness), empati, dukungan, rasa positif (positiveness) dan kesamaan 
(equality).
18
 
1) Keterbukaan atau openness adalah suatu sikap dimana tidak ada perasaan 
tertekan ketika melakukan kegiatan komunikasi yang ditandai dengan kesediaan 
untuk jujur dalam menyampaikan apa yang sedang dirasakan dan sedang 
dipikirkan. 
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2) Empati, adalah suatu sikap ikut merasakan apa yang dirasakan oleh lawan 
bicara, yang ditandai dengan kesediaan mendengarkan dengan sepenuh hati, 
merespon secara tepat setiap perilaku yang muncul dalam kegiatan komunikasi. 
3) Dukungan yaitu suatu sikap memberikan respon balikan terhadap apa yang 
dikemukakan dalam kegiatan komunikasi, sehingga dalam kegiatan komunikasi 
terjadi pola dua arah. 
4) Rasa positif, adalah suatu perasaaan memandang orang lain dalam kegiatan 
komunikasi sebagai manusia. Hal ini ditandai dengan sikap tidak mudah men-
judge dalam setiap kegiatan interaksi dalam komunikasi. 
5) Kesamaan, adalah suatu kondisi dimana dalam kegiatan komunikasi terjadi 
posisi yang sama antara komunikan dan komunikator, tidak terjadi dominasi 
antara satu dengan yang lain. Hal ini ditandai arus pesan yang dua arah. 
Sementara menurut Sugiyo, mengemukakan bahwa ada sepuluh karakteristik 
komunikasi antarpribadi yang merupakan karakteristik utama yaitu:  
1) Keterbukaan, yakni adanya kesediaan antara dua belah pihak untuk membuka 
diri dan mereaksi kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan oranglain. 
2) Adanya empati dari komunikator, yaitu suatu penghayatan terhadap perasaan 
orang lain atau turut merasakan apa yang dirasakan orang lain.
 19
 
3) Adanya dukungan dan partisipasi, yang menurut Devito dalam Sugiyo  bahwa 
keterbukaan dan empati tidak dapat bertahan lama tanpa adanya sikap saling 
mendukung dalam kegiatan komunikasi.
20
 
4) Rasa positif, yaitu kecenderungan bertindak kepada komunikator denagn 
memberikan penilaian positif terhadap komunikan. 
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5) Kesamaan, kesamaan menunjukan kesetaraan antara komunikator dan 
komunikan. Dalam komunikasi antarpribadi, kesetaraan ini merupakan ciri yang 
penting dalam keberlangsungan dan bahkan keberhasilan komunikasi 
antarpribadi. 
6) Arus pesan yang cenderung dua arah, yaitu adanya hubungan antara 
komunikator dan komunikan saling memberi dan menerima informasi. 
7) Tatap muka, yaitu suatu komunikasi yang berlangsung secara langsung dan 
adanya ikatan psikologis serta saling mempengaruhi secara intens. 
8) Tingkat umpan balik yang tinggi, adalah bahwa apa yang disampaikan dalam 
komunikasi sudah sampai kepada penerima, yang ditandai dengan 
ketergantungan interaktif. 
9) Interaksi minimal dua orang, yaitu bahwa dalam komunikasi antarpribadi 
sekurang-kurangnya melibatkan dua orang. 
10) Adanya akibat yang disengaja maupun yang tidak disengaja, direncanakan atau 
tidak direncanakan. Yaitu suatu akibat yang ditimbulkan dari komunikasi 
interpersonal sebagai akibat dari seberapa banyak informasi yang diperoleh 
komunikan dan komunikator yang berdampak pada hubungan dalam kegiatan 
komunikasi. 
Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa komunikasi interpersonal 
memiliki empat karakteristik umum yang harus dimiliki sebuah komunikasi agar 
dapat dikatakan sebagai komunikasi interpersonal, yaitu keterbukaan atau openness, 
empati, dukungan, rasa positif (positiveness) dan kesamaan (equality). 
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b) Tujuan komunikasi antarpribadi 
Setiap kegiatan manusia memiliki tujuan, tak terkecuali komunikasi 
antarpribadi. Menurut Supratiknya, komunikasi antarpribadi memiliki lima tujuan 
utama dalam pelaksanaanya, yang meliputi:  
1) Belajar maksudnya dengan komunikasi individu dapat mengetahui dunia luar, 
luas wawasannya. 
2) Berhubungan menjalin relasi dengan individu lain dan optimalisasi dalam 
menilai diri dan individu lain secara positif. 
3) Mempengaruhi orang lain untuk mengikuti apa yang dikemukakan komunikator 
berpartisipasi dalam kegiatan bersama. 
4) Bermain, mencapai tujuan kesenangan dan mencapai kesejahteraan bersama. 
5) Membantu orang lain yang memiliki masalah. 21 
Sementara itu, merujuk pada pendapat Sugiyo, dikatakan bahwa terdapat 
sembilan tujuan komunikasi antarpribadi yaitu:  
1) Menemukan diri sendiri 
2) Menemukan dunia luar 
3) Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna 
4) Mengubah sikap dan perilaku sendri dan orang lain 
5) Barmain dan hiburan 
6) Belajar 
7) Mempengaruhi orang lain 
8) Merubah pendapat orang lain 
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9) Membantu orang lain22 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi 
antarpribadi memiliki tujuan yang sangat banyak. Akan tetapi secara garis besar 
komunikasi antarpribadi dilakukan dengan tujuan dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan sosiopsikologis manusia.  
c) Efektifitas komunikasi antarpribadi 
Komunikasi adalah persyaratan kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan 
tampak “hampa” atau tiada kehidupan sama sekali apabila tidak ada komunikasi. 
Karena tanpa komunikasi, interaksi antar manusia, baik secara perseorangan, 
kelompok ataupun organisasi tidak mungkin dapat terjadi. Dua orang dikatakan 
melakukan interaksi apabila masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan 
reaksi yang dilakukan manusia ini (baik secara perorangan, kelompok ataupun 
organisasi), dalam ilmu komunikasi disebut sebagai tindakan komunikasi. 
Hasil komunikasi yang efektif yaitu menekankan pada maksud atau tujuan 
yang jelas. Pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul untuk mengetahui hasil 
komunikasi adalah bagaimana komunikator bisa menghasilkan efek sebuah 
perubahan pada sikap atau perilaku komunikan, strategi komunikasi yang tepat untuk 
dapat membantu kesuksesan komunikasi dalam situasi tertentu dan bagaimana 
komunikator bisa sukses mempengaruhi komunikan.
23 
 
Komunikasi disebut efektif apabila penerima menginterpretasikan pesan yang 
diterimanya sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim. Kenyataannya, sering kita 
gagal saling memahami. Sumber utama kesalahfahaman dalam komunikasi adalah 
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cara penerima menangkap makna suatu pesan berbeda dari yang dimaksud oleh 
pengirim, karena pengirim gagal mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat.
24
 
Pada dasarnya manusia telah melakukan tindakan komunikasi sejak ia lahir 
ke dunia. Tindakan komunikasi ini terus menerus terjadi selama proses 
kehidupannya. Dengan demikian, komunikasi dapat diibaratkan sebagai urat nadi 
kehidupan manusia. Kita tidak dapat membayangkan sebagai bentuk dan corak 
kehidupan manusia di dunia ini seandainya saja jarang atau hampir tidak ada 
tindakan komunikasi antara satu orang atau sekelompok orang dengan orang atau 
kelompok orang lainnya. 
Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 
paling efektif dibanding dengan bentuk komunikasi lainnya. Seluruh proses 
komunikasi pada akhirnya menggantungkan keberhasilan pada tingkat ketercapaian 
tujuan komunikasi yakni sejauh mana para partisipan memberikan makna yang sama 
atau pesan yang ditukarkan, itulah yang dikatakan efektifitas komunikasi. 
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang paling efektif dalam 
mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang. Karena sifatnya yang dialogis, 
komunikator dapat mengetahui apakah komunikasinya positif, negatif, berhasil atau 
tidak. Jika tidak maka komunikator mempunyai waktu untuk mempersilahkan 
komunikan bertanya atau memberikan tanggapan.
25    
 
Komunikasi yang efektif terjadi jika muncul mutual understanding atau 
komunikasi yang saling memahami yang dimaksud dengan saling memahami adalah 
keadaan dimana seseorang dapat memperkirakan bagaimana orang lain memberi 
makna atau pesan yang dikirim dan merespon pesan yang diterima. 
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Komunikasi antarpribadi mempunyai peranan sangat besar untuk mengubah 
sikap. Hal itu karena komunikasi ini merupakan proses penggunaan informasi secara 
bersamaan. Peserta komunikasi memperoleh kerangka pengalaman yang sama 
menuju satu pengertian yang lebih besar mengenai makna informasi tersebut. 
Menurut Jhoseph. A. De Vito, efektivitas komunikasi antarpribadi 
mempunyai lima ciri, sebagai berikut: 
1) Keterbukaan (openess) adalah kemauan menanggapi dengan senang hati 
informasi yang diterima didalam menghadapi hubungan antarpribadi. 
2) Empati (empathy) adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain.  
3) Dukungan (supportiveness) adalah situasi yang terbuka untuk mendukung 
komunikasi berlangsung efektif. 
4) Rasa positif (positiveness) adalah seseorang harus memiliki perasaan positif 
terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi dan 
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. 
5) Kesetaraan (equality), adalah pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah 
pihak menghargai, berguna dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 
disumbangkan.
26
  
d) Komunikasi antarpribadi dalam pandangan Islam 
Salah satu indikasi bahwa manusia dikatakan sebagai makhluk sosial adalah 
karena manusia selalu melakukan interaksi antar sesama. Sebagai makhluk sosial 
manusia akan selalu berkeinginan untuk bertukar informasi, gagasan, berbagi 
pengalaman, bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa manusia membutuhkan 
komunikasi dalam kehidupan sosial. Salah satu jenis komunikasi yang paling 
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dominan dan memiliki frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi.
27
  
Kita tahu bahwa komunikasi antarpribadi merupakan kegiatan yang sangat 
dominan dalam kehidupan sehari-sehari, bahkan sejak pertama dimulainya 
kehidupan  manusia di bumi, komunikasi antarpribadi telah menaruh andil terhadap 
terciptanya peradaban dunia. Hal ini dapat kita telusuri melalui penelaahan terhadap 
sejarah peradaban dunia sejak Adam dan Hawa mendiami bumi ini sampai kepada 
zaman para nabi dan rasul hingga zaman modern saat ini. 
Kajian komunikasi Islam terbilang baru dibanding komunikasi secara umum, 
sehingga beberapa pakar komunikasi yang memberikan definisi sangat terbatas dan 
literatur atau referensinya masih sangat terbatas. Namun demikian secara universal 
komunikasi islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman dengan 
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Atau massage yakni risalah 
atau nilai-nilai Islam dengan menggunakan retorika yang meliputi bahasa dan gaya 
bicara yang santun. Pesan keislaman yang disampaikan meliputi seluruh ajaran 
Islam, aqidah, syari‟ah, akhlaq, iman Islam dan ihsan. 
 
Adapun proses komunikasi interpersonal yang terdapat di dalam Al-Quran 
seperti firman Allah pada QS Maryam/19: 44-47. 
Ayat ini berisi kisah antara nabi Ibrahim AS dan ayahnya Azar: 
  
                                
                        
                              
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Terjemahnya: 
Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan 
itu durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, 
Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan yang 
Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi syaitan". Berkata bapaknya: 
"Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai Ibrahim? jika kamu tidak 
berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat 
waktu yang lama". Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.
28
  
 Cara nabi Ibrahim melakukan komunikasi antarpribadi dengan bapaknya 
dalam ayat-ayat tersebut adalah sesuai dengan etika atau prinsip komunikasi Islam. 
Nabi Ibrahim dalam memberikan nasehat atau pelajaran kepada bapaknya dengan 
susunan kata yang indah dan perkataan yang lemah lembut serta adap sopan santun 
dan budi pekerti yang baik.
29
  
Ayat di atas menceritakan tentang percakapan antara nabi Ibrahim dengan 
bapaknya, proses interaksi tersebut dalam teori hubungan interpersonal merupakan 
satu bentuk aturan dan harapan. Sebagaimana dalam teori hubungan interpersonal 
yang menegaskan bahwa hubungan interpersonal atau hubungan antarpribadi adalah 
sebuah sistem yang terjadi dalam hubungan diadik. Hubungan diadik dalam ayat 
tersebut merupakan komunikasi antarpribadi yang berlangsung antara seorang anak 
dengan bapak, dalam hal ini adalah nabi Ibrahim dengan ayahnya. Harapan nabi 
Ibrahim terhadap bapaknya agar bapaknya tidak disiksa oleh Allah dan tidak menjadi 
teman bagi syaitan.  
Selain dari cara komunikasi yang dilakukan oleh nabi Ibrahim terhadap 
ayahnya adapula cara atau kata kunci komunikasi Islam yang disebut al Qoul, yang 
diuraikan menjadi prinsip-prinsip komunikasi: 
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1) Qaulan Sadidan (Perkataan yang benar) 
Qaulan sadidan artinya pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak bohong 
dan tidak berbelit-belit. Benar harus sesuai dengan kriteria kebenaran menurut Al–
Qur‟an, sunah dan ilmu. Al-Qur‟an menyatakan bahwa berbicara yang benar adalah 
persyaratan untuk kebesaran (kebaikan, kemaslahatan) amal. Apabila kita ingin 
menyukseskan karya kita dan memperbaiki masyarakat kita, kita harus menyebarkan 
pesan yang benar. 
Dengan kata lain, masyarakat menjadi rusak apabila isi pesan komunikasi 
tidak benar dan menyembunyikan kebenaran karena takut menghadapi rezim 
penguasa. Rezim yang menegakkan sistemnya di atas atau kebohongan menurut Al-
Qur‟an tidak akan bertahan lama. Al-Qur‟an megajarkan bahwa salah satu strategi 
memperbaiki masyarakat ialah membereskan bahasa yang kita pergunakan untuk 
mengungkapkan realitas, bukan untuk menyembunyikannya. Qaulan sadidan berarti 
tidak bohong. Nabi Muhammad saw bersabda, “Jauhi dusta, karena dusta membawa 
kamu pada dosa dan dosa membawa kamu pada neraka. Lazimkanlah berkata jujur, 
karena jujur membawa kamu pada kebajikan, membawa kamu pada surga.
30
 
2) Qaulan Balighan (Perkataan yang efektif) 
Kata baligha berarti fasih, jelas maknanya, terang tepat mengungkapkan apa 
yang dikehendaki. Oleh karena itu, prinsip qaulan balighan dapat diterjemahkan 
sebagai prinsip komunikasi yang efektif. Al-Qur‟an memerintahkan kita berbicara 
yang efektif, semua perintah hukumya wajib selama tidak ada keterangan lain yang 
meringankan. 
Al-Qur‟an memerintahkan kita berbicara yang efektif. Semua perintah 
hukumnnya wajib selama tidak ada keterangan lain yang meringankan. Al-Qur‟an 
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pun melarang kita melakukan komunikasi yang tidak efektif. Keterangan lain yang 
memperkokoh larangan ini, yaitu perkatan Nabi saw, “ Katakanlah dengan baik, bila 
tidak mampu, diamlah.” 
Qaulan balighan dipersempit menjadi dua bagian yakni: pertama qaulan 
balighan terjadi bila komunikator menyesuaikan pembicaranya dengan sifat-sifat 
komunikan. Dalam istilah Al-Qur‟an, ia berbicara fi anfusihim (tentang diri mereka). 
Dalam istilah sunah, “Berkomunikasilah kamu sesuai dengan kadar akal mereka”. 
Kedua, qaulan balighan dapat terjadi bila komunikator menyentuh komunikan pada 
hati dan otaknya secara bersamaan. Maka dapat disimpulkan bahwa kata qaulan 
baligha artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran dan komunikatif, 
mudah dimengerti dan tidak berbelit-belit langsung kepada pokok permasalahan. 
3) Qaulan Ma’rufan (perkatan yang baik) 
Qaulan ma’rufan bermakna perkataan yang baik atau perkataan yang pantas. 
Dengan demikian, perkataan yang baik itu adalah perkataan yang menimbulkan rasa 
tenteram dan damai bagi orang yang mendengarkannya, baik pada saat 
berkomunikasi berdua seseorang dengan orang lain (interpersonal 
communication),berkomunikasi dengan banyak orang (group communication), 
maupun berkomunikasi melalui media massa (mass communication).   
Qaulan ma’rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberikan 
pengetahuan, mencerahkan pemikiran dan menunjukkan pemecahan kesulitan. Jadi 
berbicara yang baik dengan siapapun, dimana pun dan kapan pun, dengan syarat 
pembicaraannya itu akan mendatangkan pahala dan manfaat, baik bagi dirinya 
sebagai komunikator maupun bagi orang yang mendengarkan sebagai komunikan. 
Sebaliknya, kalau tidak bermanfaat dan mendatangkan dosa, lebih baik diam. 
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4) Qaulan Kariman (perkataan yang mulia) 
Dalam hal ini, Al-Qur‟an menggunakan term karim, yang secara kebahasaan 
berarti mulia. Namun jika term karim dirangkai dengan kata qaul atau perkataan, 
maka berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, 
atau perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud 
merendahkan. 
Kriteria qaulan kariman, meliputi: 
(a)  Kata-kata bijaksana (fasih, tawaduk). Kata-kata bijaksana, yaitu kata-kata yang 
bermakna agung, teladan, dan filosofis. Dalam hal ini, Nabi saw sering 
menyampaikan nasihat kepada umatnya dengan kata-kata bijaksana. 
(b)  Kata-kata berkualitas. Kata-kata yang bermakna dalam, bernilai tinggi, jujur, dan 
ilmiah. Kata-kata seperti ini sering diungkapkan oleh orang-orang cerdas, 
berpendidikan tinggi dan filsuf. 
(c)  Kata-kata bermanfaat. Kata-kata bermanfaat, yaitu kata-kata yang memiliki efek 
positif bagi perubahan sikap dan perilaku komunikan.
 31
 
Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau 
pangkat seseorang, tetapi dinilai dari perkataan seseorang. Islam mengajarkan agar 
menggunakan perkataan yang mulia kepada siapapun. 
5) Qaulan Layyinan (Perkataan yang lembut) 
Qaulan layyinan berarti berbicara yang lemah lembut, dengan suara yang 
enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati siapapun yang 
mendengarnya. Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari orang lain 
adalah komunikasi yang dilakukan dengan sikap dan perilaku dan nada bicara yang 
tinggi dan emosional. Cara komunikasi seperti ini, selain tidak menghargai orang lain 
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juga tidak etis (tidak pantas) dalam pandangan Islam. Dalam perspektif komunikasi, 
komunikasi seperti ini tidak komunikatif dan juga membuat komunikan mengambil 
jarak yang disebabkan adannya perasaan takut dalam dirinnya. 
Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi yang lemah lembut 
kepada siapapun. Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya berkomunikasi 
dengan cara yang lemah lembut kepada komunikan. Dengan menggunakan 
komunikasi yang lemah lembut, selain ada perasaan yang bersahabat yang menyusup 
di dalam hati komunikan, bahkan komunikan akan menjadi pendengar yang baik. 
6) Qaulan Maysura (Perkataan yang Mudah dan Pantas) 
Dalam komunikasi baik lisan maupun tulisan, dianjurkan untuk menggunakan 
bahasa yang mudah, ringkas dan tepat sehingga mudah dimengerti dan melegakan 
perasaan. Secara etimologis, kata masyuran berasal dari kata yasara yang artinya 
mudah atau gampang. Ketika masyuran digabungkan dengan kata qaulan menjadi 
qaulan masyuran yang artinya berkata dengan mudah atau gampang. Berkata dengan 
mudah maksudnya adalah kata-kata yang digunakan mudah dicerna, dimengerti dan 
dipahami oleh komunikan. Kata-kata yang mudah dipahami ialah kata-kata yang 
mengandung arti sebagaimana yang tercantum dalam kamus, bukan kata-kata 
konotatif yaitu kata-kata yang mengandung makna emosional atau mengandung nilai 
tertentu.
32
  
C.  Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
1. Bimbingan 
Dalam mendefinisikan istilah bimbingan, para ahli bidang bimbingan 
konseling memberikan pengertian yang berbeda-beda. Meskipun demikian, 
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pengertian yang mereka sajikan memiliki satu kesamaan arti bahwa bimbingan 
merupakan suatu proses pemberian bantuan. 
Menurut Abu Ahmadi, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki mampu 
mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami 
lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa depan yang lebih 
baik.
33
 Hal senada juga dikemukakan oleh Prayitno dan Erman Amti, bimbingan 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, atau orang dewasa, 
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
34
 Sementara Bimo Walgito, 
mendefinisikan bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai kesejahteraan dalam 
kehidupannya.
35
 Chiskolm dalam McDaniel, dalam Prayitno dan Erman Amti, 
mengungkapkan bahwa bimbingan diadakan dalam rangka membantu setiap individu 
untuk lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri.
36
 
2. Konseling 
Dalam kehidupan manusia terkadang kita mengalami hal-hal yang tidak baik 
dimata masyarakat, terkhusus pada siswa sekolah yang masih mencari jati diri dan 
ingin mencoba berbagai hal baru yang tanpa mereka sadari bisa berdampak buruk 
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bagi kepribadian mereka. Demi mengatasi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
dibutuhkan bimbingan konseling dari guru BK.  
“Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara 
dua orang dalam mana konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-
kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar. Dalam hal 
ini konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan 
kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan 
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi 
maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat mempelajari bagaimana 
memecahkan masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang 
akan datang.”37  
Adapun Jones, menyebutkan bahwa konseling merupakan suatu hubungan 
profesional antara seorang konselor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini 
biasanya bersifat individual atau seorang, meskipun kadang-kadang melibatkan lebih 
dari dua orang dan dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas 
pandangan terhadap ruang lingkup hidupnya, sehingga dapat membuat pilihan yang 
bermakna bagi dirinya.
38
 
Dari semua pendapat di atas dapat dirumuskan dengan singkat 
bahwa bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli (disebut konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan 
berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu atau 
kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk mencapai 
perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan masa depan yang 
lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup. 
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3. Dasar Hukum Bimbingan Konseling 
Setelah penantian yang cukup panjang akhirnya layanan Bimbingan dan 
Konseling di sekolah kini telah memperoleh dasar legalitas yuridis formal yang lebih 
kokoh, yakni dengan hadirnya Permendikbud No. 111 tahun 2014 tentang 
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, yang 
ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan per tanggal 8 Oktober 
2014. 
Permendikbud ini menjadi rujukan penting, khususnya bagi para Guru BK atau 
Konselor dalam menyelenggarakan dan mengadministrasikan layanan Bimbingan 
dan Konseling di sekolah. 
Hal yang dianggap baru dari kehadiran Peraturan Menteri ini yaitu secara resmi 
mulai diterapkannya pola Bimbingan dan Konseling Komprehensif, sebagaimana 
diisyaratkan dalam Pasal 6 ayat 1 yang menyebutkan bahwa komponen layanan 
Bimbingan dan Konseling memiliki empat program yang mencakup:  
a. layanan dasar;  
b. layanan peminatan dan perencanaan individual  
c. layanan responsif   
d. layanan dukungan sistem. 
Dan adapun disebutkan dalam PP tentang Bimbingan Konseling pada pasal 7 
tentang strategi, sebagai berikut: 
“1) Strategi layanan Bimbingan dan Konseling dibedakan atas:  
a) jumlah individu yang dilayani;  
b) permasalahan; dan  
c) cara komunikasi layanan.  
2) Strategi layanan Bimbingan dan Konseling berdasarkan jumlah individu yang 
dilayani sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilaksanakan melalui 
layanan individual, layanan kelompok, layanan klasikal, atau kelas besar.  
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3) Strategi layanan Bimbingan dan Konseling berdasarkan permasalahan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilaksanakan melalui 
pembimbingan, konseling, atau advokasi.  
4) Strategi layanan Bimbingan dan Konseling berdasarkan cara komunikasi 
layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dilaksanakan melalui 
tatap muka atau media.”39 
D. Guru BK 
Dalam upaya mewujudkan harapan bangsa untuk mencerdaskan para 
generasinya, sekolah merupakan salah satu tempat untuk menimba ilmu pengetahuan 
sebanyak mungkin. Tentu saja sebelum menuju proses keberhasilan dibutuhkan 
seorang guru untuk menjadi pengajar mereka. Guru merupakan profesi yang 
bertujuan untuk mendidik, mengajar serta membimbing para siswa agar terhindar 
dari buta aksara dan mendapatkan ilmu pengetahuan sebanyak mungkin. Dalam 
struktur organisasi sekolah, kepala sekolah menempati posisi teratas sebagai 
pemegang keputusan akhir, lalu diikuti oleh wakil kepala, para guru wali kelas, para 
staf dan juga guru BK. 
Mengenai guru BK, perkembangan bimbingan konseling di Indonesia 
cenderung berorientasi layanan pendidikan (intruksional) dan pencegahan. Menurut 
Rochman Natawidjadja, sejak tahun 1975 bimbingan dan konseling digalakkan 
disekolah-sekolah. Upaya ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada siswa 
sehingga ia dapat berkembang seoptimal mungkin.
40
 
            Dalam pelaksanaanya bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah lebih 
banyak menangani kasus-kasus siswa bermasalah dari pada pengembangan potensi 
siswa. Di samping itu, konsep perkembangan optimal harus dalam keseimbangan 
perkembangan otak dan agama. Karena itu aspek penting yakni agama harus 
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mendapat tempat yang layak dalam bimbingan dan konseling. Jadi guru BK adalah 
orang yang bisa memberikan penyuluhan, pemahaman dan bimbingan kepada para 
siswa untuk membentuk potensi diri atau memberikan bantuan moral. 
1. Tujuan guru BK 
Secara umum, tujuan bimbingan konseling adalah membantu peserta didik 
mencapai perkembangannya secara optimal. Adapun tujuan yang dimiliki, sebagai 
berikut: 
a. Untuk membantu individu membuat pilihan-pilihan, penyesuaian-
penyesuaian  dan interpretasi dalam hubungannya dengan situasi-situasi tertentu 
b. Untuk memperkuat fungsi-fungsi pendidikan. 
c. Untuk membantu orang-orang menjadi insan yang berguna, tidak 
hanya  sekedar  mengikuti kegiatan-kegiatan yang berguna saja. 
Tujuan bimbingan konseling yang dimuat dalam Panduan Pelayanan dan 
Konseling berbasis kompetensi adalah membantu peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dan kemandirian secara optimal pada setiap tahap 
perkembangannya. 
2. Fungsi guru BK 
Selain daripada memberikan materi atau pembelajaran tambahan kepada 
siswa, adapun beberapa fungsi yang dimiliki oleh guru BK, yaitu: 
a. Melakukan konseling kepada anak-anak yang memilki masalah dengan prestasi 
belajar. 
b.  Membantu anak-anak atau siswa dalam memecahkan permasalahan sekolah yang 
sedang dihadapi. 
c. Bagi guru BK yang berwenang, bisa memberikan berbagai macam tes IQ, minat, 
dan juga bakat untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswanya. 
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d. Menjadi mediator antara pihak sekolah dengan orangtua atau wali, terutama ketika 
murid mengalami masalah di sekolahnya. 
e. Memberikan materi-materi megnenai pengembangan diri dan juga pelajaan budi 
pekerti. 
3. Tugas dan tanggungjawab guru BK 
a. Melakukan studi kelayakan dan needs assessment pelayanan bimbingan dan 
konseling. 
b. Melaksanakan program pelayanan bimbingan konseling. 
c. Mengembangkan potensi siswa sesuai dengan minat dan bakat siswa. 
d. Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan wali kelas serta pihak terkait dalam 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling. 
e. Memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa secara individu yang 
berkaitan dengan hambatan hidup, latar belakang sosial, pengaruh lingkungan, 
kesukaran belajar dan sebagainya. 
E. Karakter Positif 
Setiap manusia pasti ingin mempunyai karakter yang positif didalam 
kehidupan mereka, tumbuh menjadi orang yang cerdas dan bermanfaat untuk diri 
sendiri dan orang di sekitarnya. Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau 
kebiasaan. Sedangkan menurut Nurla isna aunillah, karakter adalah sebuah sistem 
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada seseorang yang mengandung komponen 
pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, bangsa.
41
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Jadi, setelah melihat penjelasan di atas dapat diketahui bahwa karakter positif 
adalah kelakuan, tindakan serta perbuatan yang sudah mengakar sejak kecil yang 
dimana akan membawa kebaikan bagi dirinya maupun lingkungan tempat iya berada. 
Untuk mempunyai karakter yang baik dan bermanfaat untuk lingkungannya 
itu tidak dimulai secara instan tetapi karena bawaan sejak dia kecil dan pada akhirnya 
terbawa hingga dewasa, berikut beberapa hal yang perlu dilakukan untuk membentuk 
karakter positif, adapun diantaranya: 
1. Membangun hubungan triangle relationship, yaitu hubungan manusia dengan 
manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan 
Tuhan. 
2. Membangun pemahaman yang positif, yaitu memberikan kepercayaan pada diri 
sendiri untuk mengambil keputusan yang baik bagi dirinya 
3. Melihat dan mencontoh hal baik dan bermanfaat dari orang lain, khususnya 
dimulai dari rumah. 
4. Memilih lingkungan yang membawa dampak positif dan produktif bagi 
kehidupannya. 
5. Menguatkan pendidikan agama. 
E. Pandangan Islam Dalam Membentuk Karakter Positif  
Pendidikan yang baik adalah dengan menanamkan akhlaq yang baik secara 
kuat dan kokoh ke dalam jiwa anak, sehingga ia mampu menolak syahwat yang 
jelek, dan menjadikan jiwanya tidak akan merasa nyaman kecuali dengan hal-hal 
yang baik. 
Mendidik anak memang bukanlah perkara yang mudah, penuh tantangan dan juga 
hambatan yang bisa datang darimana saja, tapi sebagai orang tua dan juga guru 
pendidik hal tersebut harus diatasi guna membentuk generasi bangsa yang berakhlak 
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mulia dan kuat dalam ajaran agama, seperti yang difirmankan Allah QS At- 
Tahriim/66: 6, yang berbunyi: 
 
                              
                             
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
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 Diperintahkan dari ayat diatas bahwa orang yang beriman wajib menjaga dan 
memelihara keluarga mereka dari panasnya api neraka, terutama menjaga dan 
mendidik anak mereka untuk mempunyai akhlak yang baik dan sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
Dalam menggambarkan ayat di atas, apa yang dilakukan oleh guru dan orang 
tua siswa sudah sesuai dengan perintah Allah SWT yaitu dengan mendidik, 
menasehati dan membimbing, adapun hal lain yang Islam terapkan dalam mendidik 
para anak-anak mereka, seperti: 
1. Kelembutan 
Di antara perilaku anak-anak adalah mereka yang mencintai orang tua yang 
lemah lembut kepada mereka, membantu mereka dan yang perhatian kepada mereka, 
sebisa mungkin tanpa teriak dan amarah bahkan dengan penuh hikmah dan 
kesabaran. Anak membutuhkan hiburan dan permainan, sebagaimana di usia setiap 
anak juga membutuhkan peran orang tua untuk mengawasi dan membatasi, untuk 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Al-Huda, 2002), h.562 
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sebab itu dalam memberikan perhatian orang tua hendaknya memberikan adab-adab 
dalam ajaran Islam tentang pembentukan karakter yang baik. 
Saat anak-anak mencintai orang tua yang penuh kelembutan, maka cintanya 
ini akan memotivasi mereka dengan kuat untuk menaati orang tuanya. Sebaliknya, 
tidak adanya kelembutan pada orang tua, bahkan adanya kekerasan, akan 
menyebabkan anak menjauh, yang pada gilirannya akan menyebabkan keras kepala 
dan ketidaktaatan, atau menyebabkan ketakutan yang akan menumbuhkan sifat dusta 
dan tipu daya pada diri anak kepada orang tua. 
 Senada dengan ajaran yang diterapkan oleh Islam, pihak guru SMAN 4 
Makassar juga selalu menasehati dengan cara yang baik dan tak lupa juga mengajak 
mereka berdialog secara personal guna memahami keinginan dan karakter dari para 
siswanya. 
2. Memberikan contoh yang baik 
Upaya pendidikan, orang tua harus memiliki akhlaq yang baik terlebih 
dahulu, sebelum mengajari anaknya berakhlaq baik. Sebagai contoh, tidak tepat jika 
seorang ayah melarang anaknya merokok padahal dia sendiri merokok. Untuk itu 
sebagai orang tua dan juga guru hendaklah selalu memperlihatkan perilaku dan 
contoh perbuatan yang baik dan mulia, seperti memperlihatkan mereka pentingnya 
sholat 5 waktu lalu mengajak mereka untuk melakukannya secara berjamaah dan 
dilakukan secara terus menerus.  
Jika hal baik dan positif ini terus diperlihatkan dan dilakukan secara 
berulang-ulang niscaya anak-anak kita akan mencontoh perilaku tersebut dan 
mengamalkannya dikehidupan mereka. 
Hal ini pula yang diterapkan oleh guru-guru kepada siswanya, selalu 
mengajak mereka untuk sholat duhur berjamaah di masjid sekolah lalu membantu 
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mereka untuk belajar berdakwah didepan teman-teman mereka, dengan contoh 
perilaku positif ini diharapkan para siswa yang lain termotivasi untuk berperilaku 
baik didalam dan luar sekolah. 
3. Menanamkan Tauhid dan Akidah yang baik 
Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa tauhid merupakan landasan Islam. 
Apabila seseorang benar tauhidnya, maka dia akan mendapatkan keselamatan di 
dunia dan akhirat. Sebaliknya, tanpa tauhid dia pasti terjatuh ke dalam kesyirikan dan 
akan menemui kecelakaan di dunia serta kekekalan di dalam adzab neraka, seperti 
firman Allah dalam QS Al-Lukman/ 31:13 
 
                            
     
 
Terjemahnya: 
 dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa nabi Lukman melarang keras anak-anak 
mereka untuk berbuat zalim dan perbuatan yang dapat mendatangkan murka Allah. 
Untuk itu diharapakan bagi para orang tua agar menanamkan sifat tauhid dan juga 
akhlak yang baik bagi anaknya sejak usia dini agar mereka patuh dan menjauhi 
semua larangan yang tidak disukai oleh Allah SWT. 
 Di SMAN 4 Makassar pun selalu mengadakan kegiatan keagamaan seperti 
maulid nabi, buka bersama dibulan ramadhan, halal bi halal serta doa bersama 
menjelang ujian nasional, harapannya sudah jelas untuk menguatkan jiwa siswa. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami bagaimana 
strategi komunikasi interpersonal guru BK dalam membentuk karakter positif siswa 
SMA Negeri 4 Makassar. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti ingin 
mengetahui, mengkaji dan memahami lebih jauh serta memaparkannya dalam tulisan 
ini mengenai strategi komunikasi interpersonal guru BK dalam membentuk karakter 
positif siswa. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada lokasi yang telah ditentukan oleh 
peneliti, yaitu di SMA Negeri 4 Makassar yang beralamat di jl.Cakalang No.3, Ujung 
Tanah, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90165. 
B.  Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif. 
Yaitu pendekatan penelitian yang merupakan suatu upaya untuk menyajikan dunia 
sosial dan perspektifnya di dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 
persoalan tentang kehidupan, riwayat atau perilaku seseorang yang diteliti.
1
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
social (Jakarta: Kencana Prenama Media Group, 2007), h. 24. 
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Penelitian kualitatif juga merupakan suatu penelitian yang menggunakan 
metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan 
data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian.
2
 
Beberapa peristiwa yang terjadi di SMAN 4 Makassar akan diteliti dan 
dijelaskan melalui metode deskriptif, peneliti akan melakukan analisis secara lengkap 
dan teliti mengenai strategi guru BK dalam membentuk perilaku positif siswa SMAN 
4 Makassar lalu memberikan rincian khusus terhadap fenomena tersebut. Karena 
strategi guru BK dalam membentuk karakter siswa akan digambarkan melalui metode 
deskriptif. 
Selain daripada pendekatan kualitatif, adapun pendekatan keilmuan yang 
digunakan, yaitu: 
1. Komunikasi antarpribadi 
Peneliti menggunakan pendekatan ini kepada pihak-pihak yang relevan atau 
yang dapat mendukung untuk dijadikan narasumber dalam memberikan keterangan 
yang terkait dengan penelitian ini. Pendekatan komunikasi yang dimaksud disini 
adalah suatu hubungan interaksi komunikasi antarpribadi guru BK dan para siswa 
yang berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun non verbal, pendekatan 
yang dimaksud sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan pembentukan 
karakter sebagai sebuah bentuk penerapan pembelajaran. Pendekatan ini digunakan 
karena objek yang diteliti membutuhkan perubahan karakter  pada siswa. 
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 Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 151.  
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal dari sumber data pertama di lokasi 
penelitian atau objek penelitian seperti melakukan observasi, pengamatan dan 
menggali informasi dari objek yang akan diteliti. Sebelum menentukan subjek yang 
akan dijadikan sumber informasi dari penelitian ini, peneliti harus mengidentifikasi 
strategi sampling yang akan digunakan. Langkah yang harus dilakukan oleh peneliti 
adalah mengidentifikasi karakteristik yang sudah ditetapkan oleh peneliti dengan 
menggunakan sampling dengan varian maksimal.
3
 Setelah karateristik sudah 
ditetapkan, peneliti mulai mencari individu atau subjek yang akan dijadikan sumber 
informasi penelitian dengan menggunakan purposive sampling. Adapun kriteria yang 
ditetapkan oleh peneliti di antaranya adalah: 
a. Mengetahui kondisi siswa 
b. Mengetahui persoalan yang akan diteliti 
c. Sering memberikan motivasi kepada siswa 
d. Mengurusi bidang kesiswaan 
Dari kriteria di atas maka peneliti menentukan yang akan menjadi sumber data 
primer adalah guru BK SMA Negeri 4 Makassar. Alasan memilih itu adalah karena 
guru BK mempunyai tanggung jawab dan mempunyai kredibel dalam menangani 
masalah serta mampu memahami para siswa. 
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h. 
107.  
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Tabel 3.1. Daftar kepala sekolah 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Ahmad Pasau Wakasek III 
2 Dra. Chaerati, M.Pd. Koordinator Guru BK 
3 Woro Purwayani, BA Anggota Guru BK 
4 Sitti Rahmah, S.Pd Anggota Guru BK 
5 Andi Mariyanti Armas S.Pd, M.Pd Anggota Guru BK 
6 Muh. Fatih Amar Fauzan Siswa 
7 Aslam Faiz Siswa 
8 Hendri Siswa 
9 Sabrina Aisyah Putri Anas Siswa 
10 Firdayanti Siswa 
Sumber: Berdasarkan olahan peneliti 2017 
2. Data Sekunder 
Data ini diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang 
kita butuhkan seperti melakukan pencarian data dari berbagai sumber baik itu dari 
internet, buku, jurnal dan sumber-sumber lainnya yang bisa mendukung 
berlangsungnya penelitian ini. Yang termasuk ke dalam kategori data tersebut adalah 
data bentuk teks, gambar, suara, dan kombinasi dari ketiganya.
4
 
Adapun data sekunder yang dicari berhubungan dengan strategi, komunikasi, 
komunikasi interpersonal, serta guru BK. 
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D.  Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak dari lapangan 
atau ranah empiris untuk membangun teori dari data. Proses pengumpulan data ini 
diawali dengan mengunjungi lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti akan menemui 
orang-orang yang ditarget sebagai informan penelitian. Lalu pada proses selanjutnya 
peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan teknik wawancara dan studi 
dokumentasi untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan lengkap yang 
diperoleh di lapangan. 
Ada tiga tahapan yang akan digunakan oleh peneliti dalam melakukan proses 
pengumpulan data, yakni sebagai berikut: 
1. Wawancara (Interview) 
Teknik wawancara merupakan suatu proses memperoleh keterangan 
berdasarkan tujuan penelitian dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan 
informan dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
5
 
Berdasarkan judul penelitian yang membahas tentang startegi guru BK dalam 
membina perilaku siswa di SMA Negeri 4 Makassar maka teknik wawancara 
merupakan teknik yang paling utama untuk mengumpulkan data yang aktual dan 
faktual dari informan. Sebab dengan melakukan wawancara maka informasi yang 
didapatkan oleh peneliti akan lebih akurat. 
2. Observasi 
Merupakan teknik yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan 
pengamatan terhadap objek penelitian dengan mengandalkan panca indera seperti 
mata, mulut, kulit serta telinga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
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pengumpulan data dengan metode observasi merupakan cara untuk mengumpulkan 
data melalui pengamatan dengan mengandalkan panca indera.
6
  
3. Kajian Literatur 
Yaitu pengumpulan data dengan melakukan telaah pustaka dan mencari 
berbagai penelitian atau arsip yang berkaitan dengan penelitian mengenai strategi 
komunikasi dan komunikasi interpersonal sebagai acuan untuk melengkapi data 
penelitian ini. 
E.  Instrumen penelitian 
Merupakan suatu alat atau fasilitas untuk memudahkan atau membantu 
peneliti dalam melakukan pengumpulan data terhadap objek penelitiannya sehingga 
hasil yang didapatkan akan lebih sistematis dan lengkap serta memudahkan peneliti 
dalam melakukan olah data. Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan alat 
penelitian atau instrumen penelitian yang paling utama.
7
  
Peralatan yang digunakan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian untuk 
mempermudah pengumpulan dan pengolahan data adalah: catatan, pedoman 
wawancara, pedoman pengamatan, recorder, kamera dan video dokumentasi. 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur wawancara dan catatan 
dokumentasi yang telah diperoleh dari lapangan dan dihimpun dengan bahan-bahan 
yang lain untuk dapat dilakukan perumusan hasil dari apa yang telah ditemukan. 
Berdasarkan jenis penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu jenis 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, maka teknik analisis yang digunakan 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
social, h. 118. 
7
 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 150. 
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adalah analisis kualitatif. Data yang telah terkumpul berupa kata-kata dari berbagai 
sumber dianalisis secara intensif. 
“Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data 
kualitatif, yaitu dengan melakukan analisis secara intensif terhadap data yang 
telah diperoleh di lapangan berupa kata-kata. Adapun langkah yang peneliti 
gunakan dalam menganalisis data sesuai dengan pendapat yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman.”8 
Analisis dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut: 
1. Reduksi Data 
Merupakan pemilihan data dan pemusatan perhatian kepada data yang benar-
benar dibutuhkan sebagai data utama dan sebagai pelengkap. Data yang diperoleh 
dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan 
terperinci. Dilakukan reduksi data kemudian dirangkum lalu dipilih hal-hal pokok 
dan difokuskan pada hal-hal yang penting. 
2. Klasifikasi Data 
Data yang telah terkumpul selama penelitian kemudian akan diklasifikasikan 
sesuai dengan tujuan penelitian, mana yang merupakan strategi dan komunikasi 
interpersonal guru BK terhadap siswa SMA Negeri 4 Makassar. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan peneliti untuk melihat 
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Data yang 
telah diperoleh peneliti akan disajikan sehingga hasilnya dapat disimpulkan atau 
ditinjau ulang seperlunya. 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABET, 2005), h.37. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah keseluruhan tahapan telah dilalui maka kesimpulan awal dapat 
dilakukan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan selama penelitian berlangsung. Sejak 
awal ke lapangan dan juga dalam proses pengumpulan data peneliti berusaha 
melakukan analisis dan mencari makna dari yang telah terkumpulkan. 
G.  Uji Validitas Data 
Merupakan cara yang digunakan untuk melakukan pengujian terhadap 
keabsahan data. Metode yang digunakan peneliti adalah metode triangulasi yakni 
suatu kombinasi dari beragam sumber data, tenaga peneliti, waktu yang digunakan 
serta teori dan teknik metodologis dalam suatu penelitian atas gejala sosial. 
Triangulasi memungkinkan untuk melakukan tangkapan realitas secara lebih valid.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Info umum SMAN 4 Makassar 
NPSN  : 40311892  
NSS  : 301196001004  
Akreditasi : A 
Alamat  : Jl. Cakalang no. 3 
Kodepos : 90164 
No. telp : 04113623441 
E-mail  : sman4makassar@yahoo.com 
Status  : Negeri 
2. Lokasi sekolah 
Kota  : Makassar 
Provinsi : Sulawesi Selatan 
Kecamatan : Ujung tanah 
Kelurahan :Totaka 
Kodepos :90164 
3. Sejarah singkat SMAN 4 Makassar 
Salah satu SMA negeri yang sekarang berada di dekat pangkalan utama TNI-
AL ini didirikan tepatnya pada tahun 1964, SMAN 4 Makassar merupakan saudara 
jauh dari SMAN 1 Makassar dan dahulu lokasinya belum di Jl.Cakalang seperti 
sekarang ini tetapi di daerah Gusung. Selanjutnya pada tahun 1965 SMAN 4 
Makassar pindah ke Jl.Cakalang dan menempati gedung sekolah khusus bagi warga 
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keturunan Tionghoa. Pada tahun 1967 SMAN 4 Makassar sudah menamatkan alumni 
pertamanya. Dulunya gedung yang dipakai adalah gedung milik warga Tionghoa. 
Dan dulunya lokasi ini ditempati tiga sekolah sekaligus diantaranya SMAN 4 
Makassar, SMPN 7 Makassar dan SMEA 2 Makassar yang sekarang bernama SMKN 
4 Makassar.
1
 
Gambar 4.1 
 
Foto SMAN 4 Makassar 
Dahulu sekolah ini sangat luas, terdapat sebuah aula besar, tetapi sekarang 
sudah dibongkar dan sebagian lokasinya dipakai untuk pembangunan jalan tol. Untuk 
fasilitas sekolah, SMAN 4 Makassar bisa dikatakan lengkap. Mereka punya 27 ruang 
kegiatan belajar yang diisi sekitar 1.036 siswa, laboratorium IPA lengkap, ruang 
Multimedia, Laboratorium Komputer, dan Musala. Mengenai prestasi, sekolah 
dengan visi “Unggul dalam mutu, yang Berpijak pada Ajaran Agama dan Budaya 
Bangsa” ini memiliki segudang prestasi utamanya di beberapa ekstrakurikuler mulai 
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 Sumber: Ahmad Pasau, Wakasek bidang kesiswaan, bulan Oktober 2017 
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dari tingkat kota hingga tingkat internasional sekolah ini ada. Kurikulum yang 
digunakan juga kurikulum 2013 yang tentunya disesuaikan dengan kondisi sekolah. 
Selain itu sekolah ini juga menerapkan penambahan jam belajar bagi siswa kelas XII 
apalagi jika menjelang UN dan dianalisis setiap tiga kali dalam empat bulan.  
Dalam perkembangannya hingga sekarang, SMAN 4 Makassar telah 
memasuki periode ke sembilan dalam kepemimpinannya dibawah ini merupakan 
periode kepemimpinan SMAN 4 Makassar sejak dimulai berdirinya hingga sekarang: 
Tabel. 4.1  
No Periode Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 
1. Pertama Hasanuddin Mahdis 1964 – 1970 
2. Kedua Sawaleng Dg.Sibali, BA. 1970 – 1980 
3. Ketiga Drs. H. Lapong Mula 1980 – 1992 
4. Keempat Drs. H. Sappe Enggong 1992 – 1997 
5. Kelima & 
Kedelapan 
Drs. H. Burhanuddin A.Usman, 
M.Si. 
1997 – 2003 / 
2009 – 2011 
6. Keenam Drs. H. Sakaruddin, M.Pd. 2003 – 2006 
7. Ketujuh Drs. Ibnu Hajar 2006 – 2009 
8. Kesembilan Dra. Hj. Marhaeni D, M.Pd. 2011 - sekarang 
Periode Kepemimpinan SMAN 4 Makassar  
Sumber Data: Arsip SMAN 4 Makassar 
4. Tata tertib SMAN 4 Makassar 
Tata tertib adalah merupakan ketentuan yang di tetapkan di sekolah, sangat 
penting untuk menunjang tercapainya suatu tujuan. Oleh sebab itu setiap siswa harus 
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dapat memahami, menghayati dan mengamalkan tata tertib ini untuk menjamin 
kelancaran pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. 
Tata tertib ini, pada pokoknya mengantar hal-hal yang diwajibkan dan dilarang bagi 
siswa dalam kehidupan di lingkungan sekolah. Untuk itu di dalam tata tertib ini juga 
mengatur sanksi atau hukuman bagi yang melanggarnya. 
a. Kehadiran di sekolah 
1) Siswa harus hadir di sekolah paling lambat 10 (sepuluh) menit sebelum jam 
pelajaran pertama dimulai, yaitu pukul : 07.30 dan pulang pukul 14.00 siang, 
kecuali hari jumat: pukul 11.00 siang 
2) Siswa yang terlambat 10 – 15 menit (07.45), diizinkan masuk kelas setelah 
melapor ke guru BK (Bimbingan & Konseling) yang dibuktikan dengan surat 
izin masuk 
3) Siswa yang terlambat 6 – 10 menit (07.55), diizinkan masuk kelas pada jam 
berikutnya setelah melaksanakan tugas pembinaan yang diberikan oleh BK/ 
guru yang ditunjuk untuk kasus tersebut 
4) Siswa yang terlambat masuk lebih dari 5 menit (08.00) tidak diperkenankan 
masuk pada hari itu, kecuali diantar langsung oleh orang tua / wali siswa yang 
bersangkutan. 
5) Siswa tidak boleh mengadakan kegiatan sore tanpa OSIS dan guru 
pendamping serta piket Wakasek sebagai penanggung jawab.
2
 
b. Pakaian seragam sekolah 
Pakain seragam sekolah yang diatur berdasarkan SK.Dirjen Dikdasmen 
Departemen Pendidikan dan kebudayaan No. 100 / Kep / D / 1991 sbb: 
                                                             
2
 Sumber: Buku Tata tertib SMAN 4 Makassar 
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Laki-laki: 
1) Baju kemeja putih tidak ketat lengkap dengan atributnya (tanda lokasi sekolah 
dan badge Osis) dan papan nama siswa yang dijahit. 
2) Celana panjang abu-abu tidak ketat dengan ikat pinggang warna hitam. 
3) Sepatu dan tali warna hitam dengan kaos kaki putih polos pendek. 
4) Topi warna abu-abu dengan nama sekolah (wajib dipakai pada waktu upacara 
bendera). 
Perempuan (biasa): 
1) Baju kemeja putih tidak ketat lengkap dengan atributnya ( tanda lokasi 
sekolah dan badge Osis) dan papan nama siswa yang jahit 
2) Rok abu-abu tidak ketat dengan ikat pinggang warna hitam. 
3) Sepatu dan tali warna hitam dengan kaos kaki putih polos pendek. 
4) Topi warna abu-abu dengan nama sekolah (wajib dipakai pada waktu upacara 
bendera). 
Perempuan (khas jilbab): 
1) Baju kemeja putih lengan panjang tidak ketat lengkap dengan atributnya         
( tanda lokasi sekolah dan badge Osis) dan papan nama siswa yang dijahit. 
2) Rok panjang abu-abu dengan ikat pinggang  warna hitam. 
3) Sepatu , bukan sepatu plastik dan karet dan tali warna hitam dengan kaos kaki 
warna putih polos pendek. 
4) Topi warna abu-abu dengan nama sekolah (wajib dipakai pada waktu upacara 
bendera). 
5) Jilbab warna putih yang tidak menutupi lokasi sekolah dan badge OSIS. 
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6) Panjang rok bagi siswa perempuan sampai mata kaki.3 
c. Pakaian seragam yang diatur oleh pihak sekolah: 
1) Baju putih abu-abu (dipakai setiap hari senin, selasa, rabu dan kamis) 
2) Baju pramuka (dipakai setiap hari Jum’at dan sabtu) 
3) Baju olahraga khas SMA Negeri 4 Makassar ( dipakai setiap praktek olahraga 
dan pada jam ke 5 tidak ada lagi siswa berpakain olahraga dan kegiatan 
olahraga). 
4) Baju praktek lab.IPA / Bahasa ( dipakai setiap praktek Laboratorium). 
d. Dalam hal pemakaian baju seragam, baju kemeja harus masuk dalam celana 
panjang bagi laki-laki dan kedalam rok bagi wanita dan khusus pramuka (jum’at 
dan sabtu) perempuan tetap diluar rok (ketentuan poin ini sewaktu-waktu 
berubah). 
5. Kegiatan proses belajar mengajar 
a. Sebelum proses belajar dimulai, siswa diharap memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Ruangan kelas sudah keadaan bersih, rapih dan siswa siap belajar dan 
menunggu guru dalam kelas. 
2) Kelengkapan untuk PBM seperti spidol, dan daftar hadir siswa yang telah diisi 
oleh ketua kelas sudah harus selesai dan disiapkan diatas meja guru 
3) Siswa harus sudah siap menerima pelajaran yang akan diberikan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan dengan tenang dikelas. 
4) Melakukan doa bersama dipelajaran pertama yang dipimpin oleh ketua kelas. 
b. Memberi penghormatan kepada guru pada awal dan akhir pelajaran. 
                                                             
3
 Sumber: Buku tata tertib SMAN 4 Makassar 
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c. Melakukan doa syukur secara  bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas 
setelah jam pelajaran usai. 
d. Siswa tidak diperkenankan meninggalkan ruangan belajar selama pelajaran 
berlangsung kecuali ada keperluan sangat mendesak dan harus seizin guru mata 
pelajaran yang bersangkutan dan guru harus selektif memberi izin keluar. 
e. Pada wakru pergantian pelajaran siswa tidak diperkenankan keluar kelas dan 
harus menunggu guru pada jam berikutnya dan tetap dalam kelas. 
f. Pada waktu guru berhalangan hadir, siswa wajib berada di dalam kelas dan 
belajar mandiri atau ketua kelas/wakil ketua kelas melaporkan kepada pimpinan 
sekolah , (Wakasek Humas), guru BK untuk mendapatkan tugas selanjutnya. 
g. Selama jam belajar, siswa tidak diperkenankan keluar dari pekarangan sekolah, 
kecuali mendapat izin dari pimpinan sekolah (Wakasek Humas), guru BK, guru 
piket atau guru mata pelajaran. 
h. Waktu jam istirahat siswa tidak diperkenankan tinggal di dalam kelas dan 
bilamana ada kehilangan di tanggung sendiri. 
i. Siswa tidak diperkenankan makan dan minum di dalam kelas kecuali ada acara 
khusus yang direstui oleh pimpinan sekolah atau wakasek kesiswaan. 
j. Siswa tidak diperkenankan merayakan ulang tahun seorang siswa dengan 
melakukan aksi siram-siraman atau yang mengganggu ketertiban sekolah baik di 
dalam maupun di luar sekolah begitu juga pada sore hari karena bisa 
mengotori/merusak sarana. 
k. Siswa tidak diperkenankan mengadakan kegiatan sore tanpa guru pendamping 
atau piket Wakasek/pendamping dan kegiatan berakhir pada pukul 17.00 
(sekolah harus steril dari siswa) pintu gerbang di kunci oleh pengamanan.
4
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 Sumber: Buku tata tertib SMAN 4 Makassar 
57 
 
6. Sanksi 
Melanggar tata tertib sekolah akan diproses dengan cara: 
a. Peringatan lisan keada siswa yang bersangkutan paling banyak dua kali 
b. Peringatan tertulis kepada siswa yang bersangkutan dan disampaikan kepada 
pihak orang tua/wali siswa yang selanjutnya menemui pihak sekolah. 
c. Siswa yang terlambat masuk sekolah sebanyak dua kali seperti pada poin c 
halaman 1 di atas, peringatan tertulis dan panggilan orang tua/ wali siswa. 
d.  Siswa yang terlambat masuk sekolah sebanyak dua kali seperti pada poin d 
halaman 1 di atas, peringatan tertulis dan panggilan orang tua/ wali siswa. 
e. Siswa yang melanggar tata tertib berdasakan ketentuan pakaian seragam sekolah 
tata cara pemakaiannya akan diberikan sanksi yang berat. 
f. Siswa laki-laki rambut dicukur pendek dengan ukuran 3-2-1 cm tanpa di cat 
berwarna (pemeriksaan rambut dilakukan setiap awal bulan atau tanggal 5 – 10 
bulan berjalan) 
g. Bila siswa kedapatan mengambil ( mencuri), merusak, mengotori, mencoret-coret 
sarana dan prasarana sekolah akan dikenakan sanksi mengganti, membersihkan, 
memperbaiki sesuai dengan kondisi semula. 
h. Siswa dapat dirumahkan untuk jangka waktu tertentu (skorsing) atau menarik diri 
apabila siswa yang bersangkutan melakukan pelanggaran sebagai berikut: 
1) Melakukan pemukulan pengroyokan, perkelahian dan pemerasan baik di 
dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 
2) Memanjat tembok pagar pekarangan sekolah baik pada waktu masuk maupun 
pada waktu pulang sekolah. 
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3) Semua hal-hal yang diatur dalam tata tertib di kenakan sanksi skorsing 
menurut dasar pertimbangan derajat kualitas kasus. 
i. Siswa dapat dikembalikan atau menarik diri (keluar) apabila: 
1) Melakukan tindak pelanggaran yang menjurus pada tindak kriminal (pidana). 
2) Setelah lebih dua kali mendapat teguran baik lisan maupun tulisan 
berdasarkan perjanjian yang dibuat siswa dan disaksikan oleh orang tua / wali 
siswa yang bersangkutan. 
3) Setelah tiga kali berturut-turut mendapat sanksi terdapat pelanggaran tata 
tertib. 
4) Menghina, memfitnah atau melawan guru secara fisik. 
5) Tidak hadir berturut – turut satu minggu tanpa ada pemberitahuan yang sah 
dari pihak orang tua / wali siswa yang bersangkutan dan bilamana sakit harus 
ada surat keterangan dokter yang sah (resmi).
5
 
7. Poin pelanggaran siswa: 
a. 25 poin, panggilan pertama orang tua. 
b. 26 – 50 poin, panggilan kedua orang tua. 
c. 51 – 69 poin, panggilan ketiga orang tua (peringatan terakhir). 
d. 70 – 90 poin, dinyatakan tinggal kelas. 
e. 91 – 100 poin, dikeluarkan tanpa syarat (menarik diri). 
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 Sumber: Buku tata tertib SMAN 4 Makassar 
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8. Visi, misi dan tujuan SMAN 4 Makassar 
a. Visi 
Mewujudkan SMAN 4 Makassar unggul dalam IPTEK, religius, berbudaya 
dan berwawasan lingkungan. 
b. Misi 
1) Meningkatkan mutu akademik dan non akademik 
2) Mengembangkan kreatifitas dan motivasi belajar 
3) Mengembangkan delapan standar pendidikan nasional 
4) Membinan dan mengembangkan English club dan TIK 
5) Mengupayakan lulusan yang dapat bersaing secara nasional dan global 
6) Membina dan mengembangkan disiplin dan ketertiban 
7) Mengembangkan budaya daerah dan nasional 
8) Mengembangkan sikap nasionalisme dan patriotism 
9) Menciptakan lingkungan sekolah yang berakhlakul kharimah 
c. Tujuan 
1) Mampu meraih nilai ujian akhir nasional rata-rata 6.5 keatas minimal  80% 
siswa.  
2) Dapat lulus SNMPTN sebanyak minimal 30% 
3) Tersedia bahan ajar berbasis life skill bagi setiap mata pelajaran 
4) Memiliki kelompok KIR disekolah 
5) Memiliki kelompok olahraga, kelompok seni dan berprestasi di Tk. Kota 
6) Memiliki kelompok debat bahasa inggris dan handal di Tk. Kota 
7) Meningkatkan ketaatan beribadah sesuai ajaran agamanya 
8) Memanfaatkan teknologi informatika yang efektif 
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9) Terciptanya sekolah adiwijaya  
9. Data guru dan pegawai 
Tabel 4.2  
No Keterangan Jumlah 
1. Guru (PNS) 43 
2. Guru (non – PNS) 15 
3. Pegawai (PNS) 5 
4. Pegawai (non – PNS) 9 
Data guru dan pegawai SMAN 4 Makassar  
Sumber: Buku profil SMAN 4 Makassar 
10. Jumlah siswa SMAN 4 Makassar 
Tabel 4.3 
No. Siswa Jumlah 
1. Kelas X 312 
2. Kelas XI 391 
3. Kelas XII 398 
Jumlah keseluruhan: 1101 siswa 
Data jumlah siswa SMAN 4 Makassar 
Sumber: Buku profil SMAN 4 Makassar 
11. Pelanggaran siswa SMAN 4 Makassar 
Setiap sekolah memiliki peraturannya masing-masing yang tentunya wajib 
dipatuhi oleh seluruh elemen sekolah baik itu guru, staf hingga siswa. Tetapi dalam 
pelaksanaannya di lapangan tidak semua hal itu bisa terwujud dengan mudah, banyak 
pelanggaran yang masih sering ditemui dilingkungan sekolah yang dilakukan oleh 
para siswa. Sedangkan pelanggaran sendiri ialah suatu perbuatan yang dilakukan diri 
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sendiri atau berkelompok yang dimana mengabaikan aturan yang telah ditetapkan 
suatu wilayah tersebut. Sedangkan menurut Bawengan, pelanggaran adalah suatu 
tindakan atau perbuatan yang dilakukan untuk melanggaran dari ketentuan hukum.
6
  
Dan setalah melakukan observasi hingga akhirnya masuk ketahap wawancara 
oleh narasumber, peneliti menemukan beberapa pelanggaran yang sering dilakukan 
oleh siswa SMAN 4 Makassar, adapun bentuk-bentuk pelanggaran yang kerap terjadi, 
di antaranya 
1. Keterlambatan 
Sekolah sudah menerapkan bahwa siswa hadir sepuluh menit sebelum jam 
7.30 pagi, tetapi masih banyak siswa yang tidak mengindahkan peraturan ini, seperti 
yang diucapkan oleh ibu Woro, menuturkan bahwa pihak sekolah masih mentolerir 
keterlambatan sebesar sepuluh menit tetapi masih banyak siswa yang membandel 
dengan datang melewati batas yang ditentukan.
7
 
 Lalu hal lainnya pun diungkapkan oleh ibu Chaerati 
“Kami selalu memberikan nasehat dan juga peringatan agar mereka tidak 
melakukan keterlambatan lagi, tapi orang tua mereka beralasan bahwa anak 
mereka sering tidur larut malam sehingga ketika bangun kesiangan.”8 
 Sejatinya dari peringatan dan juga nasehat yang diberikan oleh para guru BK 
tersebut bisa membuat siswa tersadar akan kesalahannya dan mulai untuk tidur lebih 
awal untuk mencegah keterlambatan menuju sekolah. 
2. Kedisplinan 
Salah satu cara menjadi pribadi berkarakter positif adalah dengan cara disiplin 
dalam mengikuti setiap aturan yang berlaku, akan tetapi masih banyak siswa SMAN 
                                                             
6
 Gerson Bawengan, Hukum Pidana di dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Pradnya Paramita, 
1979), h. 20-21. 
7
 Ibu Woro Purwayani, guru BK, Wawancara, Makassar, 23 Oktober 2017. 
8
 Ibu Chaerati, guru BK, Wawancara,Makassar, 20 Oktober 2017 
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4 Makassar yang belum menyadari kedisiplinan, seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Andi Mariyanti 
“Tingkat kesadaran siswa mengenai kedisiplinan masih minim, kami melihat 
masih ada beberapa siswi yang tidak mengenakan ikat pinggang, dan 
terkadang saya masih melihat ada siswa yang ke kantin pada saat jam 
pelajaran sedang berlangsung.”9 
Melihat fenomena seperti ini para guru sebenarnya kerap menegur dan 
menasehati tentang pelanggaran ini, mereka memberikan teguran jika sering keluar 
pada saat jam pelajaran berlangsung maka mereka tidak diizinkan untuk mengikuti 
proses pelajaran dengan guru yang bersangkutan. 
3. Bolos 
Tindakan tidak mengikuti proses pembelajaran atau keluar sekolah secara 
diam-diam ini dinamakan bolos, hal ini juga masih kerap dilakukan oleh siswa 
SMAN 4 Makassar, seperti komentar dari ibu Andi Mariyanti  
“mereka melakukan tindakan tersebut atas dasar tidak menyukai mata 
pelajaran yang diajarkan atau tidak menyukai guru tersebut, adapula hal lain 
yaitu karena ajakan teman mereka yang memang sudah terbiasa membawa 
perilaku bolosnya.”10 
Pihak sekolah sebenarnya sudah menerapkan pengawasan yang ketat dengan 
cara melibatkan pihak keamanan dalam membantu guru untuk mengawasi siswa yang 
punya keinginan untuk keluar dari pekarangan sekolah, jika siswa yang membolos 
tersebut sudah diperingatkan hingga tiga kali namun tidak ada perubahan maka 
bagian kesiswaan akan memberikan sanksi seperti yang tertera pada buku tata tertib 
SMAN 4 Makassar. 
 
                                                             
9
 Ibu Andi Mariyanti, guru BK, Wawancara, Makassar 20 Oktober 2017 
10
 Ibu Andi Mariyanti, guru BK, Wawancara, Makassar 20 Oktober 2017 
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4. Membawa handphone  
Pihak sekolah selalu menghimbau para siswa agar tidak sering membawa atau 
memainkan HP mereka pada saat jam pelajaran berlangsung tetapi hal ini merupakan 
hal yang sangat sulit untuk direalisasikan mengingat para siswa sekarang tidak bisa 
melepaskan benda tersebut secara lama dari genggaman mereka, hal ini turut menjadi 
perhatian dari guru BK ibu Sitti Rahmah 
“HP itu seperti nyawa kedua bagi siswa, mereka sulit melepaskannya, saya 
kerap melihat mereka memainkannya pada saat guru sedang menerangkan 
pelajaran, ada siswa yang memainkan game, berfoto bersama bagi 
perempuannya hingga waktu senggangpun mereka isi dengan hanya 
memegang HP ditangan.”11 
 Penggunaan HP memang tidak sepenuhnya dilarang oleh para guru karena itu 
juga mereka gunakan untuk berkomunikasi bersama keluarga mereka, hanya saja 
guru berharap agar siswa bisa menekan tingkat penggunaannya supaya mereka tidak 
terlalu bergantung oleh benda seperti itu dan lebih menghargai para guru yang sedang 
memberikan materi pelajaran di kelas. 
5. Tindakan asusila 
Kejadian ini baru beberapa bulan terakhir menimpa sekolah ini, masih adanya 
siswa siswi yang tidak mengindahkan peraturan sekolah serta membuat malu diri 
sendiri serta orang tua, melakukan kegiatan mesum di tempat umum dan ruang kelas. 
Hilangnya rasa takut dan besarnya keinginan yang tidak mampu dibendung membuat 
siswa melakukan hal tersebut. 
  
                                                             
11
 Ibu Sitti Rahmah, guru BK, Wawancara, Makassar 23 Oktober 2017 
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C. Strategi komunikasi yang digunakan untuk membentuk karakter positif siswa 
SMAN Negeri 4 Makassar 
Guru BK mempunyai peranan dan juga strategi jitu yang bisa membentuk 
karakter positif siswa SMAN 4 Makassar. Dari hasil observasi hingga wawancara 
yang telah dilakukan maka terungkaplah beberapa strategi yang biasa ditempuh oleh 
guru BK dalam membentuk karakter positif siswa, adapun caranya sebagai berikut:  
1. Dialog 
Sebuah cara pertama yang dilakukan guru BK untuk mendekatkan diri kepada 
siswa yang membutuhkan bimbingan, dialog adalah percakapan dengan maksud 
untuk saling mengerti, memahami, menerima dan bekerja sama untuk mencapai 
kesejateraan bersama.
12
 Dialog dianggap sebagai cara yang efektif untuk membentuk 
karakter siswa apalagi jika perbincangan antara guru dengan murid berlangsung 
nyaman tanpa ada tekanan dari pihak lain, seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Chaerati 
 “kami akan memanggil siswa yang mempunyai masalah keruang BK untuk 
berinteraksi secara interpersonal, lalu secara perlahan menanyakan masalah 
apa yang sedang mereka alami dimulai dari pembahasan yang terluar hingga 
suasana menjadi nyaman lalu akan masuk ke inti masalah dan pencarian solusi 
atau jalan keluar, tetapi jika siswa masih merasa malu untuk berbicara secara 
terbuka, diruang BK kami mempunyai ruangan khusus lagi untuk berbicara 
secara lebih personal dan lebih leluasa.”13 
 Dialog terkadang merupakan cara yang ampuh untuk membentuk karakter 
siswa, dengan adanya penyuluhan, bimbingan dan arahan secara personal dari guru 
BK bisa membuat siswa lebih membuka pikiran mereka dan berbuat baik untuk 
kedepannya. 
                                                             
12
 Agus Hardjana M,  Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, (Yogyakarta: Kanisius, 
2007), h.56. 
13
 Ibu Chaerati, guru BK, Wawancara, Makassar 20 Oktober 2017  
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2. Nasehat 
Nasehat adalah suatu petunjuk yang didalamnya terdapat pembelajaran yang 
baik yang bisa dijadikan bahan untuk memperbaiki diri.
14
 Setiap siswa yang masih 
melakukan pelanggaran sejatinya membutuhkan perhatian dari para orang tua dan 
guru, untuk itu dalam membentuk karakter positif siswa, para guru terlebih dahulu 
mencari latar belakang penyebab siswa melakukan pelanggaran.  
Seperti yang diungkapkan oleh pak Ahmad bahwa 
”kami melakukan pemantauan pelanggaran, jika sudah tiga kali terulang maka 
kami akan memanggil orang tua siswa kesekolah guna memberitahukan 
perbuatan anak mereka dan duduk bersama dengan kami, mencari tahu 
penyebab siswa ini melakukan pelanggaran, sekaligus menasehati orang 
tuanya untuk lebih memperhatikan anak mereka jika berada dirumah, dan 
terkhusus bagi siswa itu sendiri kami tidak pernah bosan untuk menasehati 
jika bertemu dilingkungan sekolah.”15 
 Dengan adanya nasihat yang diberikan langsung oleh para guru, diharapkan 
seluruh orang tua siswa lebih memperhatikan anak mereka serta memantau setiap 
perkembangannya di luar, dan diharapkan juga bagi siswa setelah diberikan nasihat 
oleh orang tua, mereka menjadi malu untuk mengulangi kesalahan yang sama dan 
membentuk karakter positif mereka. 
3. Bimbingan klasikal 
Bimbingan klasikal di sini adalah bimbingan yang diberikan langsung oleh 
guru BK kepada setiap kelas yang mereka masuki, bimbingan klasikal di SMAN 4 
Makassar tidak mempunyai jadwal, tetapi diberikan atas dasar persetujuan dari guru 
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mata pelajaran yang sedang berlangsung ataupun menggantikan guru yang tidak bisa 
hadir.
16
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Sitti Rahmah,  
“Bimbingan klasikal adalah salah satu cara kami membentuk karakter positif 
siswa, ketika memasuki kelas para siswa hal pertama yang dilakukan adalah 
mengajak mereka untuk melakukan hal yang bersifat candaan agar mereka 
tidak tegang, lalu masuk kebagian inti, para guru BK selalu memberikan 
penyuluhan tentang hal apa saja yang harus dilakukan dan hal yang tidak 
boleh dilakukan di lingkungan sekolah, selain itu juga memberikan mereka 
mengenai informasi seputar kegiatan apa yang akan diadakan oleh pihak 
sekolah kedepannya agar mereka tidak terjebak kedalam hal yang nantinya 
merugikan.”17  
Bimbingan ini kebalikan dari dialog yang melibatkan satu atau dua murid saja, 
bimbingan klasikal lebih mengutamakan bimbingan untuk seluruh murid yang berada 
di dalam ruang kelas, diharapkan dengan adanya klasikal ini, para murid bisa saling 
mengingatkan satu sama lain tentang pantangan dan kewajiban mereka masing-
masing. 
4. Pembiasaan 
Untuk membentuk karakter positif siswa, perlu dilakukan upaya pembiasan 
hal-hal yang berbau positif, pembiasaan yang dimaksud adalah selalu memperhatikan 
mereka, memberi mereka arahan yang baik, serta yang tidak kalah penting adalah 
dengan menguatkan jiwa mereka dengan cara menyuruh seluruh siswa untuk 
melakukan sholat berjamaah di waktu Dzuhur dan dilanjutkan dengan kultum. 
Hal ini diungkapkan langsung oleh Pak Ahmad  
“Setiap memasuki sholat Dzuhur siswa diwajibkan untuk sholat dimasjid 
sekolah dan setiap siswa harus mengisi kultum lima menit kepada jemaah 
yang hadir, hal ini dilakukan untuk membuat kepribadian mereka lebih dekat 
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dengan sang Pencipta serta menggali potensi diri mereka agar berani berbicara 
dimuka umum.”18 
Adapun hal lain yang mesti dijadikan kebiasaan seperti yang diungkapkan 
oleh ibu Andi Mariyanti  
”Bahwa siswa juga harus dibuatkan reminder jadwal kegiatan yang positif 
seperti selalu bertegur sapa kepada para guru, membiasakan seragam sekolah 
untuk tetap rapi hingga sekolah telah usai.”19 
 Pembiasaan merupakan sesuatu yang mesti selalu diterapkan dan 
diperlihatkan kepada para siswa, dengan tujuan menguatkan jiwa mereka dan 
membentuk pola pikir mereka akan pentingnya penguatan karakter sejak dini 
5. Sosialisasi 
Dalam upaya membentuk karakter positif siswa tentunya harus melibatkan 
semua pihak sekolah serta para mitra yang bisa diajak bekerja sama untuk membantu 
para siswa SMAN 4 Makassar lebih baik lagi, salah satu cara yang digunakan ialah 
sosialisasi, sosialisasi adalah suatu proses mempelajari tata cara kehidupan yang baik 
dimasyarakat agar nantinya bisa bermanfaat untuk diri pribadi dan orang sekitar. 
Seperti yang diungkapkan oleh Pak Ahmad, 
“Sosialisasi merupakan suatu kegiatan penting dan rutin dilakukan oleh pihak 
sekolah guna memberikan tambahan ilmu serta wawasan bagi para siswa 
SMAN Negeri 4 Makassar, dalam menjalankan sosialisasi para guru dan BK 
bekerja sama oleh pihak kepolisian, TNI, Dinas serta mitra lainnya dan hal 
yang paling sering diangkat di sekolah ini mengenai penyalahgunaan narkoba, 
bahaya virus HIV, tata cara berkendara yang baik dan benar di jalan raya serta 
pendidikan Agama dengan membuat acara keagamaan.”20 
Dengan berbagai kegiatan yang dilakukan ini, diharapkan mampu membentuk 
karakter positif siswa SMAN 4 Makassar menjadi lebih baik lagi. 
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D. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam membentuk karakter positif siswa 
SMAN 4 Makassar 
Untuk membentuk karakter positif dari dalam diri siswa SMAN 4 Makassar 
tentunya bukan perkara yang mudah, dibutuhkan kesabaran, ketekunan serta kerja 
sama dari semua pihak luar dan dalam sekolah itu sendiri. Walaupun para guru dan 
BK sudah melakukan berbagai inisiatif untuk merubah karakter siswa tetapi selalu 
saja ada beberapa hal yang membenturkan upaya tersebut. Sebagaimana yang 
diketahui hambatan adalah suatu halangan atau rintangan yang membuat apa yang 
kita kerjakan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Setalah melakukan kegiatan 
observasi langsung hingga ketahap wawancara, peneliti menemukan jawaban tentang 
faktor apa saja yang menjadi penghambat guru BK dalam membentuk karakter positif 
siswa SMAN 4 Makassar, berikut di antaranya 
1. Faktor kemalasan 
Memang tak bisa dipungkiri salah satu penyebab utama sulitnya membentuk 
karakter siswa adalah sifat malas, sifat malas ini timbul akibat tidak adanya motivasi 
dari dalam diri untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat atau lebih produktif bagi 
dirinya sendiri, sifat malas yang bekelanjutan ini akan membawa dampak buruk dari 
kepribadian mereka dan tidak bisa bertanggung jawab dengan kewajiban mereka 
sebagai siswa. 
Seperti yang dingkapkan oleh siswa Hendri, dia menuturkan bahwa  
“Saya selalu tidur hingga larut malam sehingga keesokan paginya saya harus 
telat untuk berangkat ke sekolah, orang tua pun sudah sering menegur agar 
tidak tidur hingga larut malam tetapi nasehat ini masih sulit untuk saya 
laksanakan.”21 
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Hendri selalu begadang lantaran tidak bisa terlalu cepat untuk tidur, 
seharusnya hal seperti itu bisa dia atasi dengan niat yang kuat tidur lebih awal agar 
tidak terlambat lagi dan tidak dikatakan sebagai pemalas. 
2. Faktor internal 
Sebagai generasi penerus bangsa, siswa wajib memiliki kepribadian yang 
bertanggung jawab serta berakhlak mulia dan semua itu selalu berawal dari rumah 
atau didikan pertama orang tua mereka, orang tua berkewajiban mengarahkan, 
memberikan ilmu serta bertanggung jawab kepada anak mereka agar mempunyai 
kepribadian yang positif, di bawah arahan dan didikan yang benar maka hal tersebut 
sangat mudah untuk diwujudkan, akan tetapi hal tersebut menjadi sulit terealisasikan 
jika orang tua mereka tidak membantu perkembangan anaknya, membiarkan mereka 
bebas melakukan segala keinginannya tanpa adanya batasan, jarang menegur mereka 
jika berbuat kesalahan dan kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak 
membuat kepribadian mereka jauh dari yang harapkan. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Andi Mariyanti, membenarkan bahwa  
“Masih ada beberapa orang tua yang merasa tidak begitu memperdulikan 
kegiatan anak mereka diluar rumah, mereka terlalu bergantung kepada pihak 
sekolah untuk mendidik anak mereka.”22  
Lalu hal lain juga diungkapkan oleh Pak Ahmad Pasau,  
“Keharmonisan hubungan keluarga sebagai kunci utama dalam membentuk 
karakter anak mereka, tetapi banyak di antara orang tua yang lebih sibuk 
memperhatikan pekerjaan mereka daripada kepribadian anaknya, serta seperti 
kata pepatah “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya” maksud saya adalah, 
ketika pemanggilan orang tua dilakukan menyangkut anak mereka, mereka 
pun datang dengan penampilan seadanya seperti hanya mengenakan daster, 
memakai sandal dan juga menggunakan baju kaos.”23   
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Keluarga merupakan faktor pertama dalam pembentukan karakter kita dan 
memperlihatkannya kepada masyarakat, untuk itu diperlukan kerjasama antara orang 
tua dengan murid itu sendiri untuk saling membantu, mengingatkan dan memberikan 
arahan agar tidak mengecewakan diri sendiri dan keluarganya. 
3. Pengakuan 
Didalam pencarian proses jati diri, pasti timbul keinginan untuk melakukan 
sesuatu yang belum pernah dilakukan, hasrat ingin mengikuti trend dan juga agar 
mendapatkan pengakuan dari teman-temannya bahwa dirinya merupakan orang yang 
bebas, sehingga melupakan peraturan dan tata tertib yang ada. Hal ini masih kerap 
terjadi dilingkungan SMAN 4 Makassar, seperti yang diungkapkan oleh siswa Fatih 
Amar,  
“Sebenarnya pihak sekolah telah menerapkan aturan bahwa siswa tidak boleh 
memiliki rambut panjang atau berantakan, tetapi peraturan yang dibuat itupun 
masih dilanggar dengan alasan jika memiliki rambut yang pendek maka akan 
mengurangi kesan gagah dari seorang laki-laki dan terkadang jadi bahan 
ejekan teman yang lain.”24    
Berbeda dari siswa yang ingin menunjukkan ketampanan mereka dengan 
melanggar aturan rambut, siswi pun tidak mau kalah, mereka masih kerap 
menanggalkan ikat pinggangnya, seperti yang diungkapkan oleh siswi Sabrina,  
“Saya tidak memakai ikat pinggang karena alasan bahwa lebih nyaman tidak 
memakainya kak.”25 
Pencarian pengakuan yang dilakukan oleh para siswa ini merupakan bentuk 
masa pubertas yang mereka alami saat ini, untuk itu dibutuhkan peran guru dan orang 
terdekat untuk mengarahkan mereka membentuk pribadi yang baik serta tidak 
melanggar peraturan demi sebuah ketenaran dikalangan siswa.  
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4. Faktor eksternal 
Agama menganjurkan untuk pandai dan selektif dalam memilih teman bergaul 
dan juga lingkungan sekitar, hal ini dimaksudkan untuk menghindari dari perbuatan 
yang dapat merugikan orang lain khususnya diri sendiri, sama halnya dengan para 
siswa SMAN 4 Makassar, salah satu hambatan yang dialami guru BK disini adalah 
mereka tidak bisa memantau teman bergaul siswanya dan berada dilingkungan seperti 
apa, seperti yang diungkapkan oleh ibu Andi Mariyanti  
“Faktor eksternal seperti pemilihan teman bergaul sangat mempengaruhi 
karakter siswa, sebab tingkat pertemuan yang lebih banyak dihabiskan dengan 
teman daripada guru, pemilihan teman bergaul yang negatif atau tidak baik 
akan membawa dampak buruk bagi mereka yang nantinya bisa dilakukan 
disekolah.”26 
Hal ini juga dibenarkan oleh siswa Faiz, dia mengaku  
“Awalnya saya tidak pernah berfikiran untuk bolos pada saat jam sekolah 
berlangsung kak, tetapi karena adanya ajakan dari teman-teman yang 
menguatkan sehingga lambat laun saya berani melakukan pembolosan 
tersebut.”27 
Selain faktor internal yang mempunyai andil besar pembentukan karakter, 
faktor eksternal juga merupakan penunjang pembentukkan, untuk itulah untuk 
menjadi pribadi yang berkarakter dan bermoral, pilihlah teman bergaul yang selalu 
mengajak kita ke hal yang positif dan produktif. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Dalam upaya pembentukan karakter positif siswa SMAN 4 Makassar, pihak guru 
BK mempunyai berbagai macam strategi yang mumpuni seperti, mengajak  siswa 
berdialog secara personal layaknya seorang teman, memberikan nasihat yang 
mampu membangun semangat siswa, memberikan teguran lembut sebagai upaya 
pencegahan lanjutan, melakukan bimbingan klasikal kesetiap kelas guna 
menambah kedekatan guru dan para siswa agar mereka merasa diperhatikan dan 
didengar keluh kesahnya dan yang terakhir adalah melakukan sosialisasi kepada 
siswa dengan bekerja sama dengan pihak luar untuk memberikan pengetahuan 
dan ilmu yang bermanfaat bagi seluruh siswa SMAN 4 Makassar. 
2. Pembentukan karakter siswa pasti tidak mudah, apalagi jika banyak faktor 
penghambat yang membuat susahnya mewujudkan keinginan para guru dan 
orang tua murid, diantara faktor penghambat itu adalah kemalasan, ini menjadi 
momok yang besar bagi sebagian siswa, karena tidak dibekali dengan rasa 
tanggung jawab terhadap diri sendiri serta dukungan dari orang sekitar, lalu ada 
faktor internal atau didikan orang tua, dikarenakan kurangnya perhatian dan 
nasehat dari orang tua terhadap perilaku anaknya, membuat siswa bebas 
melakukan hal yang sebenarnya merugikan diri sendiri, lalu faktor eksternal atau 
lingkungan, pemilihan teman bergaul yang membawa dampak buruk turut 
membentuk karakter yang negatif pada siswa sehingga berani bolos dan juga 
berbohong, dan yang terakhir butuhnya sebuah pengakuan, sebagai remaja yang 
memasuki masa pubertas, rasa ingin dipandang lawan jenis atau orang sekitar 
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membuat siswa melakukan pelanggaran yang ada disekolah seperti 
memanjangkan rambut dan juga tidak mengenakan ikat pinggang selain itu juga 
karena kurangnya rasa kesadaran terhadap tata tertib yang sudah berlaku 
disekolah.   
B. Implikasi 
1. Untuk mencegah dan mengurangi perilaku negatif siswa SMAN 4 Makassar, ada 
baiknya guru, BK, staf dan keamanan bekerjasama lebih baik lagi dalam 
mengawasi sikap dan perilaku siswa di sekolah.  
2. Upaya pendekatan agama harus lebih intens dilaksanakan guna membentuk 
akhlak yang baik serta tidak melanggar ajaran agama.  
3. Memberikan siswa lebih banyak kegiatan positif seperti mewajibkan siswa untuk 
setidaknya mengikuti satu ekstrakurikuler guna menemukan minat dan bakat 
mereka.  
4. Setiap seminggu sekali diadakan penyuluhan dari guru BK kepada tiap kelas 
yang mereka tangani untuk selalu melihat kemajuan karakter positif yang 
ditunjukkan oleh siswa. 
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